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ABSTRAK
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Nim : 140204134
Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika
Judul : Penerapan Model Kooperatife Tipe Team Assisted

Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Gerak Lurus Kelas X SMA Negeri 16
Banda Aceh.

Tanggal Sidang : 23 Januari 2019
Tebal Skripsi : 152 halaman
Pembimbing I : Bukhari, M.T
Pembimbing II : Hafizul Furqan, M.Pd
Kata Kunci : Team Assisted Individualization, hasil belajar, gerak lurus.

Keberhasilan proses kegiatan belajar-mengajar pada pembelajaran fisika
dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran
tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan
materi serta hasil belajar siswa. Tetapi pada kondisi sekarang ini dapat dilihat
bahwa hasil belajar fisika yang dicapai siswa masih rendah. Sebagian besar nilai
siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan siswa kurang aktif.
Judul penelitian ini adalah penerapan model kooperatife tipe team assisted
individualization (TAI) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak
lurus kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar fisika pada materi gerak lurus kelas
X SMA Negeri 16 Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode pre-experimental design dengan design penelitian one group
pretest-posttest dan sample yang dipilih menggunakan Teknik Sampling jenuh
yaitu kelas X IPA1 yang terdiri dari 26 siswa. Dari data yang diperoleh dari soal
tes danlembar observasi yang kemudian dianalisis dengan menggunakan Uji-t,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini
dikarenakan nilai thitung > ttabel yaitu 23,12 > 1,71. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe team
assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar
siswa pada materi gerak lurus kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah yang dihadapi dalam pembelajaran fisika adalah

lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan proses

komunikasi, antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa dan sumber

belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Masalah tersebut adalah bagaimana

proses komunikasi itu berjalan dengan efektif, agar pembelajaran yang disampaikan

oleh guru dapat diterima dengan baik oleh siswa. Proses pembelajaran dikatakan

baik, apabila proses tersebut dapat menimbulkan kegiatan belajar yang efektif,

dimana guru dan siswa saling berinteraksi dengan aktif dalam proses belajar

mengajar.1

Keberhasilan proses kegiatan belajar-mengajar pada pembelajaran fisika

dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran

tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi

serta hasil belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta

hasil belajar fisika, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran.

Tetapi pada kondisi sekarang ini dapat dilihat bahwa hasil belajar fisika yang

dicapai siswa masih rendah.

____________

1 Puji Jumiati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asissted
Individualization (Tai) Pada Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Lubuklinggau
Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal, h. 3-4
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara hasil belajar siswa di salah satu

sekolah yang ada di Banda Aceh yaitu SMA Negeri 16 Banda Aceh, Menurut

keterangang dari guru bidang studi fisika ibu Sri Wahyuni S.Pd,M.Pd

memperlihatkan bahwa nilai ulangan harian siswa pada mata pelajaran fisika

sebagian besar nilai siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan

tidak memuaskan, dimana nilai rata-rata siswa pada materi gerak lurus adalah 55,88

dan hanya 3 orang siswa yang mendapat nilai di atas KKM yaitu 75. Berdasarkan

hasil pengamatan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran bahwa dalam proses

kegiatan pembelajaran, siswa kurang aktif dan lebih cenderung menerima apa saja

yang disampaikan guru karena siswa lebih sering bertanya kepada temannya

dibandingkan kepada guru ketika siswa tersebut tidak paham dengan materi yang

diajarkan guru.

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar dapat dilihat dari tingkat

keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Semakin tinggi keaktifan serta

prestasi belajar siswa maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran.2

Keaktifan belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang datang dari dalam diri

maupun yang datang dari luar diri. Pembelajaran tidak selamanya berjalan dengan

mulus. Kadang-kadang terjadi atau dijumpai hambatan, terutama berhubungan

dengan adanya gejala pasif dari siswa tertentu dalam mengikuti kegiatan belajar.

____________

2 Shelly Hardayanti. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 7 Lubuklinggau,
Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal, h.2
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Gejala semacam ini dapat mengganggu situasi kegiatan belajar. Jika keadaan

tersebut dibiarkan, maka sasaran yang ingin dicapai terhambat.

Berdasarkan kondisi tersebut perlu diterapkan model pembelajaran yang

nantinya dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar dan memahami

materi pelajaran dengan membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran,

kegiatan tidak hanya berpusat pada guru akan tetapi melibatkan siswa secara

langsung dalam proses pembelajaran tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif adalah

model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif memungkinkan tidak

hanya memahamkan siswa terhadap materi yang akan dipelajari namun lebih

menekankan pada melatih siswa untuk mempunyai kemampuan sosial, yaitu

kemampuan untuk saling bekerja sama, saling memahami, saling berbagi informasi,

saling membantu antar kelompok, dan bertanggung jawab terhadap sesama teman

kelompok untuk mencapai tujuan kelompok.

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe, salah satunya

adalah tipe team assisted individualization (TAI). Pembelajaran ini merupakan

sebuah model pembelajaran kelompok dimana terdapat seorang siswa lebih yang

lebih mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual

siswa lain yang kurang mampu dalam suatu kelompok. Pada pembelajaran ini akan

memotivasi siswa untuk saling membantu anggota kelompoknya sehingga tercipta

semangat dalam sistem kompetensi yang lebih mengutamakan peran individu tanpa

mengorbankan aspek kooperatif.3 Model ini melibatkan total semua siswa dan juga

____________
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merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual

dalam diskusi kelompok sehingga akan mempermudah pemahaman siswa

khususnya pada gerak lurus, karena model pembelajaran team assisted

individualization (TAI) memilki ciri yaitu penguasaan materi di bantu oleh seorang

asisten yang dipilih dari siswa yang berkemampuan relatif lebih baik dari siswa

yang lain. Assisten ini memilki tanggung jawab menyampaikan konsep yang telah

mereka miliki kepada anggota kelompoknya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang relevan yang dilakukan oleh

peneliti lainnya dengan pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

team assisted individualization (TAI) yaitu: dilakukan oleh Shelly Hardianti pada

tahun pelajaran 2015/2016 yang hasil penelitiannya ditunjukkan dengan hasil

analisis uji-t, dengan nilai rata-rata tes akhir hasil belajar siswa pada kelas

eksperimen sebesar 76,55  dan pada kelas kontrol 68,67.4 Penelitian yang sama juga

dilakukan oleh Budianti pada tahun pelajaran 2013/2014 dengan hasil penelitiannya

bahwa hasil belajar pada siklus I, diperoleh presentase ketuntasan belajar klasikal

61%, hasil belajar pada siklus II mengalami peningkatan dengan presentase

ketuntasan belajar klasikal memcapai 84% .5

____________
3 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga

Pendidikan, (Jakarta: 2011), h.224

4 Shelly Hardayanti. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 7 Lubuklinggau,
Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal.

5 Budianti dkk.. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted
Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sains Pada Siswa  Kelas IV
SDN 3 Labuan Panimba. Vol. 4, No. 8 ISSN 2354-614X Jurnal, (Universitas Tadulako).
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas  maka penulis

ingin meneliti secara langsung sejauh mana model kooperatif berfungsi optimal

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak lurus. Untuk mengetahui

jawaban terhadap permasalahan tersebut, maka penulis melakukan penelitian

dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Tipe Team Assisted

Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi

Gerak Lurus Kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penerapan model kooperatif tipe team assisted individualization (TAI)

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak lurus kelas X SMA

negeri 16 Banda Aceh?

2. Bagaimanakah aktivitas guru dan siswa pada saat penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada materi

materi gerak lurus kelas X SMA negeri 16 Banda Aceh?

C. Tujuan Penetilian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi gerak lurus kelas

X SMA Negeri 16 Banda Aceh setelah diterapkan model kooperatif tipe team

assisted individualization (TAI).
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2. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada materi

materi gerak lurus kelas X SMA negeri 16 Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan yang telah diuraikan di atas

maka hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

atau masukan bagi perkembangan ilmu fisika khusunya materi gerak lurus

dan juga bermanfaat untuk mengetahui bagaimana strategi yang efektik yang

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar

fisika di sekolah.

2. Secara Praktis

Adapun manfaat secara praktis, yaitu:

a. Bagi sekolah, sebagai pertimbangan dalam pengembangan dan

penyempurnaan program pengajar fisika di sekolah.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan tentang alternatif strategi pelajaran yang

diterapkan dikelas dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa dalam

memecahkan masalah-masalah yang abstrak karena siswa belajar dalam

kelompok.

c. Bagi siswa, yaitu untuk meningkatkan kemajuan belajar, berani bertanya,

mampu menerapkan prinsip kerjasama dalam kelompok, dapat menjawab dan
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menyampaikan pendapat serta dapat menyenangi teman-teman sekelasnya

karena lebih saling mengenal dalam pembelajaran ini.

d. Manfaat bagi peneliti sendiri yaitu dapat memepelajari lebih dalam model

pembelajaran TAI dan juga dapat menambahkan pengalaman serta

pengetahuan bagi peneliti dan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk studi

penelitian selanjutnya.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan

kebenarannya lewat suatu penelitian.6 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah

dengan adanya penerapan model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization

(TAI) dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada materi gerak lurus X SMAN 16

Banda Aceh.

F. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah tipe pembelajaran kooperatif

yang membagi siswa di dalam kelas dalam beberapa kelompok atau tim,

masing-masing terdiri dari 3-5 anggota kelompok. Tiap tim menggunakan

lembar kerja peserta didik yang telah disusun mengenai materi fisika tentang

gerak lurus serta saling membantu dalam kelompok untuk menguasai materi.

Jika ada yang tidak mengerti tentang permasalahan maka guru akan

____________

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.69
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membimbingnya lebih lanjut jadi tidak ada persaingan dalam kelompok

namun guru dapat menilai secara individu.

2. Hasil belajar

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang diperoleh oleh siswa sebagai akibat

dari kegiatan belajar yang dilakukannya.7 Adapun hasil belajar dalam

penelitian ini adalah hasil tes siswa setelah belajar dengan menerapkan model

TAI.

3. Gerak lurus

Gerak lurus merupakan salah satu materi di kelas X SMA Negeri 16 Banda

Aceh semester 1 tepatnya pada bab 4. Gerak lurus merupakan gerak pada

posisi titik-titik yang dilalui oleh suatu benda yang bergerak lurus.

____________

7 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 83
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization

(TAI)

Pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization ini

dikembangkan oleh Slavin. Model ini mengkombinasikan keunggulan model

kooperatif dan pembelajaran individual, oleh karena itu kegiatan pembelajarannya

lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. Dalam model pembelajaran

TAI, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 siswa) yang

heterogen dan selanjutnya diikuti pemberian bantuan secara individu bagi siswa

yang memerlukannya. Dengan pembelajaran kelompok, diharapkan para siswa

dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif dan menumbuhkan rasa rasional yang

tinggi. Sebelum dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaimana bekerja sama

dalam suatu kelompok. Siswa diajarkan menjadi pendengar yang baik, dapat

memberikan penjelasan kepada teman sekelompok, berdiskusi, mendorong teman

lain untuk bekerjasama, menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya.

Model TAI diciptakan dengan beberapa maksud yaitu, seagai berikut:

pertama, model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program

pengajaran individual. Kedua, model ini memberikan tekanan pada efek sosial dari

belajar koperatif. Ketiga, TAI disusun untuk memecahkan masalah dalam program

pengajaran, misalnya dalam hak kesulitan belajar siswa secara individual.8

____________

8 Widdiharto, Rachmadi. Model-Model Pembelajaran Matematika SMP, (Yokyakarta:
PPG Matematika, 2006), h.19
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Model pembelajaran koperatif tipe TAI memiliki 8 (delapan) komponen

yaitu:

1. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 sampai 5

peserta didik.

2. Placement test, yaitu pemberian pre-test kepada peserta didik atau melihat

rata-rata nilai harian peserta didik agar guru mengetahui kelemahan peserta

didik pada bidang tertentu.

3. Student Creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan

menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau di

pengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

4. Team Study, tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh

kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada peserta

didik yang membutuhkan.

5. Team Scores and Team Recgnition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja

kelompok dan memberi kriteria penghargaan terhadap kelompok yang

berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil

dalam menyelesaikan tugas.

6. Teaching Group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru menjelang

pemberian tugas kelompok.

7. Fact test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh

peserta didik.
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8. Whole-Class Units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhir waktu

pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.9

1. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe team assisted

individualization (TAI).

Langkah-langkah Model pembelajaran kooperatif tipe team assisted

individualization (TAI) ini adalah sebagai berikut:

a. Guru memberikan tugas kelompok siswa untuk mempelajari materi

pembelajaran secara individual yang sudah dipersiapkan oleh guru.

b. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan

skor dasar atau skor awal. Skor ini dapat diperoleh dari nilai ulangan harian

sebelumnya.

c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa

dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat kemampuan tinggi,

kemampuan sedang, maupun kemampuan rendah. Jika mungkin anggota

kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta keseteraan

gender.

d. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari beberap LKS yang telah dirancang

sendiri sebelumnya, dan guru memberikan bantuan secara individual bagi

yang memerlukannya. Siswa terlebih dahulu diberi kesempatan untuk

____________

9 Mei Kurniawati, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted
Indivdualization) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V
Mi Yappi Mulusan Paliyan Gunungkidul, Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (Yokyakarta: 2012),
h.23
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mengerjakan LKS secara individu, baru setelah itu berdiskusi dengan

kelompoknya.

e. Guru mengarahkan siswa untuk saling mengoreksi jawaban yang sudah

dikerjakan secara individu. Guru memantau dan membimbing kelompok

yang mengalami kesulitan.10

2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted

Individualization

Model pembelajaran koperatif tipe team assisted individualization (TAI)

memiliki kekurangan dan kelebihan. Adapun kelebihan model pembelajaran Team

Assisted Individualization yaitu:

a. Meningkatkan hasil beajar siswa

b. Meningkatkan motivasi belajar diri siswa

c. Mengurangi perilaku yang mengganggu

d. Program ini dapat membantu siswa yang kurang pandai

e. Menimbulkan rasa tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan

masalah.

Adapun kekurangan pembelajaran Team Assisted Individualization yaitu:

a. Dibutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan mengembangkan

perangkat pembelajaran.

____________

10 Yolanda Dian Nur Megawati, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individulialization (TAI) Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Dan Hasil Belajara Akuntansi
Siswa Kelas Xi Ips I SMA Negeri I Banjarnegara, (Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol X,
No I, Tahun 2012)
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b. Dengan jumlah siswa yang besar dalam kelas, maka guru akan mengalami

kesulitan dalam memberikan bimbingan kepada siswanya.

c. Tidak sesuai materi dapat menggunakan metode pembelajaran Team Assisted

Individualization (TAI).

d. Menimbulkan ketergantungan siswa, dimana siswa yang kurang pandai

secara tidak langsung akan bergantung pada siswa yang pandai.

e. Menimbulkan sikap pasif kepada siswa tertentu, karena hanya mengandalkan

teman sekelompok dan tidak mau berusaha.11

B. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya.12 Hasil belajar merupakan perolehan seseorang

setelah mengikuti proses pembelajaran, atau hasil belajar merupakan kecakapan

nyata dicapai siswa dalam waktu tertentu yang juga disebut dengan prestasi belajar.

Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang

optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar

instrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang

rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau

setidaknya mempertahankan apa yang  telah dicapai.

____________

11 http://syariefsimple 16.blogspot.com/2013/01/model-pembelajaran tai.html (diakses
tanggal: 18 Mei 2015)

12 Nana Sudjana, Penilaian  Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2010), h.22.
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b. Menambahkan keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu

kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak

kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.

c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama

diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain,

kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan mengembangkan

kreativitasnya.

d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehenshif),

yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif

(sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.

e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri

terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan

mengendalikan proses dan usaha belajarnya.13

Berdasarkan ciri-ciri hasil belajar di atas maka tugas guru selain mengajar

juga mendidik dan melatih siswa agar menjadi siswa yang cerdas, bersikap baik dan

memiliki keterampilan-keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran

di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu

sendiri. Adapun faktor-faktor yang memepengaruhi hasil belajar adalah faktor

____________

13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2010),
h.56.
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internal dan faktor eksternal.14 Faktor internal merupakan faktor yang terdapat

dalam diri atau jiwa individu tersebut, seperti faktor psikologi dan faktor jasmani.

Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor luar yang mempengaruhi individu

tersebut, seperti sekolah dan faktor masyarakat.

C. Gerak Lurus

1. Besaran-besaran pada gerak lurus

a. Posisi, Jarak dan Perpindahan

Posisi adalah letak suatu benda pada suatu waktu tertentu terhadap suatu

acuan tertentu. Pada fisika, jarak dan perpindahan memiliki pengertian yang

berbeda. Jarak diartikan sebagai panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda

dalam selang waktu tertentu. Sementara perpindahan adalah perubahan kedudukan

atau posisi dalam waktu tertentu. Perpindahan dihitung dari kedudukan awal dan

kedudukan akhir atau perpindahan merupakan jarak terdekat dari kedudukan awal

atau kedudukan akhir.15 Seperti pada gambar berikut ini:

Gambar 2.1 Jarak dan Perpindahan

____________

14 Nana Sudjana, Penilaian Hasil..., h.22.

15 Sutarno, FISIKA Untuk Universitas, (Yokyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 17
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Jarak dan perpindahan adalah besaran Fisika yang saling berhubungan dan

keduanya memiliki dimensi yang sama, tetapi memiliki makna fisis yang berbeda.

Jarak merupakan besaran skalar, sedangkan perpindahan merupakan besaran

vektor.

b. Kelajuan dan kecepatan

Kelajuan dan kecepatan merupakan dua istilah yang berbeda. Kelajuan

adalah cepat lambatnya perubahan jarak terhadap waktu dan merupakan besaran

skalar yang nilainya selalu positif, sehingga tidak memperdulikan arah. Kelajuan

diukur dengan menggunakan spidometer. Kecepatan adalah cepat lambatnya

perubahan kedudukan suatu benda terhadap waktu dan merupakan besaran vektor,

sehingga memiliki arah. Kecepatan diukur dengan menggunakan velocitometer.16

Kelajuan dapat dihitung dari jarak atau panjang lintasan yang ditempuh di

bagi waktu tempuh. Kelajuan dapat dirumuskan sebagai berikut:

V = (2.1)

Keterangan:

V = kelajuan (meter/sekon)
S = jarak tempuh (meter)
t = waktu tempuh (sekon)

Sementara itu, kecepatan dihitung dari perpindahan (perubahan kedudukan)

dibagi waktu tempuh.

⃗ =
⃗

(2.2)

Keterangan:

____________

16 Sutarno, FISIKA Untuk… h. 17
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⃗ = kecepatan (m/s)⃗ = perpindahan (m)
= waktu tempuh (s)

1) Kelajuan rata-rata

Kelajuan rata-rata adalah jumlah jarak yang ditempuh dalam selang waktu

tertentu. Secara matematis, dapat ditulis dalam persamaan berikut;

Kelajuan rata-rata =
jumlah jarak yang ditempuh

waktu tempuh
(2.3)

Dari persamaan kelajuan rata-rata menunjukkan bahwa tidak ada benda yang

memiliki kelajuan yang tetap atau konstan. Sebuah benda hanya memiliki kelajuan

rata-rata dari jumlah kelajuan yang dimilikinya dalam selang waktu tertentu.

2) Kecepatan rata-rata

Kecepatan rata-rata adalah besarnya perpindahan sebuah benda dalam

selang waktu tertentu. Secara matematis persamaan kecepatan rata-rata dapat ditulis

sebagai berikut;

Kecepatan rata-rata =
perpindahan

selang waktu
atau ⃗ =

∆∆ (2.4)

3) Kelajuan dan Kecepatan sesaat

Kelajuan sesaat adalah total jarak yang ditempuh suatu benda pada selang

waktu yang sangat pendek. Sementara, kecepatan sesaat adalah total perpindahan

yang ditempuh suatu benda pada selang waktu yang sangat pendek. Karena

kecepatan sesaat terjadi pada waktu yang sangat pendek, maka kelajuan merupakan

besar/nilai kecepatan sesaat.17 Kecepatan sesaat dapat dirumuskan:

____________
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⃗ = lim∆ → ∆⃗∆ (2.5)

Dari persamaan di atas,
∆ ⃗∆ dihitung untuk ∆ mendekati 0 sekon, sehingga

∆⃗∆
mendekati harga tertentu.18

c. Gerak Lurus Beraturan (GLB)

Suatu benda dikatakan bergerak lurus beraturan jika lintasan yang dilalui

benda tersebut berupa bidang lurus dan memiliki kecepatan yang tetap untuk setiap

saat. Pada kenyataannya, gerak dengan kecepatan yang konstan sulit ditemukan.

Misalnya, sebuah kereta api yang bergerak pada lintasan rel yang lurus dan tanpa

hambatan atau sebuah mobil yang bergerak dijalan tol bebas hambatan. Seperti

pada gambar berikut;

Gambar 2.2 gerak lurus beraturan.

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa selama mobil bergerak dalam

selang waktu tertentu kecepatannya tetap, maka gerak semacam ini disebut gerak

lurus beraturan. Ciri-ciri GLB sebagai berikut;

- Kecepatan tetap (konstan), v = tetap

- Percepatan adalah nol.

____________
17 Setya Nurachmandani, FISIKA I Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan,

2009), h. 40

18 Nurhayati Nufus, Fisika SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2009), h.63
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Untuk lebih memahami materi gerak lurus beraturan (GLB), perhatikan

gerak seorang pelari dalam table berikut:

Table 2.1 Data Gerak Seorang Pelari

Kecepatan rata-rata pelari tersebut dapat dihitung menggunakan persamaan:⃗ =

⃗ =
(25-5)m(4-0) s

= 5 m/s

Atau dengan mencari kemiringan kurva akan didapatkan nilai kecepatan rata-rata

yang sama,

tan =
∆∆ =

20 m

4 s
= 5 m/s

Jadi, hubungan antara jarak, kecepatan, dan waktu dari sebuah benda yang

bergerak lurus beraturan dapat dituliskan sebagai berikut:

x = vt (2.6)

dengan x adalah jarak tempuh ( ), v adalah kecepatan (m/s), dan t adalah waktu

tempuh (s).19

d. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

1. Percepatan dan kelajuan

____________

19 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika.( Jakarta: Pusat Perbukuan, 2009), h. 38

No Perpindahan Waktu
1 5 m 0 sekon
2 10 m 1 sekon
3 15 m 2 sekon
4 20 m 3 sekon
5 25 m 4 sekon



20

Dalam melakukan perubahan kecepatan, benda yang bergerak memerlukan

waktu. Percepatan rata-rata adalah perubahan kecepatan dalam satu satuan waktu.

Percepatan rata-rata di rumuskan:⃗ =
∆ ⃗∆ =

⃗ ⃗
(2.7)

Keterangan:⃗ = percepatan rata-rata (m/s2)∆ ⃗ = perubahan kecepatan (m/s)∆ = selang waktu (s)⃗ = kecepatan saat t (m/s)⃗ = kecepatan awal benda (m/s)
= waktu awal (s)

t = waktu akhir (s)

Oleh karena kecepatan merupakan besaran vector, percepatan rata-rata termasuk

besaran vektor.

Percepatan sesaat adalah perubahan kecepatan yang berlangsung dalam

selang waktu yang sangat singkat (∆ mendekati nol). Perlajuan merupakan harga

(nilai) dari percepatan. Perlajuan tidak mengenal arah sehingga nilainya selalu

positif. Dengan demikian, perlajuan termasuk besaran skalar.

2. Pengertian Gerak Lurus Berubah Beraturan

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak suatu benda yang tidak

beraturan dengan kecepatan yang berubah-ubah dari waktu. Misalnya;

- Gerak jatuhnya air hujan dari atap ke lantai

- Mobil yang bergerak di jalan lurus mulai dari berhenti.

Gerak lurus berubah beraturan dapat didefinisikan sebagai gerak suatu

benda yang menempuh lintasan garis lurus dengan kecepatannya selalu mengalami

perubahan yang sama setiap sekon.
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Gambar 2.3 Mobil Melakukan Gerak Lurus

Gambar di atas menunjukkan mobil yang sedang melakukan gerak lurus

berubah beraturan (glbb). Mula-mula (t = 0), mobil dalam keadaan diam (kecepatan

= 0). Satu sekon berikutnya, yaitu pada t = 1 s, kecepatannya menjadi 2 m/s. satu

sekon berikutnya, kecepatannya menjadi 4 m/s. dan seterusnya, yang artinya

perubahan kecepatannya tiap sekon sebesar 2 m/s atau dikatakan mobil tersebut

mengalami percepatan 2 m/s2. Perubahan kecepatan tiap sekon disebut dengan

percepatan.

Sebuah benda yang bergerak tidak selalu memiliki kecepatan yang konstan

dan lintasan yang lurus. Benda yang bergerak berubah beraturan dapat berupa

bertambah beraturan (dipercepat) atau berkurang beraturan (diperlambat). 20

Dari persamaan percepatan rata-rata, diperoleh:

=
∆∆ (2.8)

____________

20 Aip Sarifuddin, dkk. Praktis…, h.42
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Dengan ∆ = vt – v0 , vt adalah kecepatan akhir, v0 adalah kecepatan awal dan∆ = t – t0 , oleh karena t0 = 0

= (2.9)

Dengan mengalikan silang persamaan tersebut, akan diperoleh persamaan

baru

t = vt – v0

Atau

Vt = v0 + t (2.10)

Dengan vt = kecepatan akhir, v0 = kecepatan awal, = percepatan, dan t = waktu.

e. Gerak Jatuh Bebas

Gerak jatuh bebas adalah gerak benda yang jatuh dari suatu ketinggian tanpa

kecepatan awal disekitar bumi dan dipengaruhi oleh percepatan gravitasi bumi.

Benda-benda yang jatuh bebas dalam ruang hampa udara mendapat percepatan

yang sama, yaitu percepatan gravitasi bumi (g). besar percepatan gravitasi bumi

tidak bergantung pada massa benda. 21

Gerak jatuh bebas merupakan GLBB sehingga persamaan pada gerak jatuh

bebas sama dengan persamaan pada GLB. Oleh karena = g, = 0, dan s = h,

persamaan yang berlaku sebagai berikut:

= gt

____________

21 Giancoli, FISIKA Universitas Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 43
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= 2gh

h = gt2

Keterangan:

= kelajuan saat t sekon (m/s)
g = percepatan grafitasi bumi (9,8 m/s2)
h = jarak/perpindahan (m)
t = selang waktu (s)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti maka jenis

rancangan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang menghasilkan

data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.22

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre

experimental design dengan desain penelitian one group pre-test post-test.

Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok eksperimen diukur variabel

dependennya (pre-test), kemudian diberikan stimulus, dan diukur kembali variabel

dependennya (post-test), tanpa kelompok pembanding.23 Secara bagan dapat

digambarkan sebagai berikut:

Pre-test Treatment Post-test
O1 X O2

Keterangan:
X : Pelatihan (treatment/perlakuan, variabel bebas
O1 : Pengamatan atau pengukuran/ variabel terikat.
O2 : Kinerja peserta didik setelah pelatihan24

____________

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h.13

23 Bambang Prasetyo  dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikas, (jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.161

24 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 114.
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B. Populasi dan sampel penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.25 Adapun populasi

keseluruhan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi di SMA Negeri 16

Banda Aceh. Sedangkan populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-

siswi kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.26 Sampel dalam

penelitian ini adalah sebanyak 26 siswa kelas X IPA 1 SMA 16 Banda Aceh tahun

ajaran 2017/2018. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.27

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti

dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini,

instrumen yang digunakan adalah soal tes berbentuk multiple choice sebanyak 20

butir dan lembar observasi yang terdiri dari 9 pertanyaan disusun berdasarkan

kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

____________

25 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: rineka
Cipta, 2010), h. 173

26 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian..., h. 109

27 Sugiyono, Metode Penelitian…., h. 124
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan lengkap, peneliti menetapkan

instrumen penelitian.28 Adapun instrumen yang  digunakan adalah berupa tes dan

observasi yang akan dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Adapun langkah-langkah

tentang cara mengumpulkan data untuk penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

1. Tes (evaluasi)

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik pada

materi gerak lurus. Tes dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda dengan lima

alternatif jawaban (a, b, c, d dan e) yang berkaitan dengan indikator yang ditetapkan

pada RPP dan sesuai dengan kompetensi ranah kognitif C1 (mengingat), C2

(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (menganalisis), dan C6

(menganalisis) terkait konsep gerak lurus.

Tes ini dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir

(posttest). Pretest diberikan pada pertemuan pertama. Hal ini dilakukan dalam

rangka untuk mendapatkan dasar/skor pertama dari peserta didik. Pretest

mengambil 1 x 45 menit. Peserta didik diberikan beberapa pertanyaan berdasarkan

materi yang akan dipelajari. Posttest diberikan pada hari terakhir pertemuan untuk

mengetahui seberapa jauh peningkatan kognitif peserta didik terhadap materi yang

telah diajarkan. Hal ini dilakukan dalam 1 x 45 menit.

____________

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2006), h. 136.
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2. Observasi

Observasi aktifitas pendidik dan peserta didik dilakukan dengan memberi

lembar pengamatan pada pengamat saat pembelajaran sedang berlangsung. Teknik

observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktifitas pendidik dalam

mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

team assisted individualization (TAI) dan untuk memperoleh data tentang aktifitas

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI).

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis data pretest dan postest

Setelah data dan hasil tes diperoleh, tahap selanjutnya adalah pengolahan

data. Tahap ini penting karena pada tahap inilah hasil penelitian dirumuskan. Data

yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik. Kegiatan

pengolahan data diawali dengan mentabulasi data ke dalam tabel nilai hasil belajar

dan distribusi frekuensi.

a. Mencari rata-rata (Mean)

Mean (Me) digunakan untuk mencari rata-rata dari seluruh responden atau

sampel. Untuk mencari mean menggunakan rumus berikut:

=
∑∑

Keterangan:

= Skor rata-rata siswa
fi = Frekuensi kelas interval data
xi = Nilai tengah29

____________
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b. Menghitung Varians (S2)

Varians adalah suatu nilai yang menunjukkan tingkat variasi suatu

kelompok disebut dengan simpangan baku. Untuk menghitung simpangan baku dan

varians dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

= ∑ − (∑ )( − 1)
Keterangan:

S2 = Varians
n = Banyak siswa30

c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari penelitian ini

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperoleh dengan menggunakan

rumus:

2 = ( − )
Keterangan:

x2 = statistik chi-kuadrat
= frekuensi pengamatan
= frekuensi yang diharapkan31

____________
29 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 49.

30 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 95.

31 Sudjana, Metode Statistik..........h. 273.
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d. T-test

Untuk pengujian hipotesis penelitian, penulis menggunakan teknik analisis

inferensial dengan uji-t. Uji-t sering digunakan untuk menentukan ada tidaknya

perbedaan yang signifikan antara nilai mean (rata-rata) dari kedua test (pretest dan

posttest).

T = ∑ (∑ )( )

Keterangan:

T = nilai hitung hubungan antar sampel
D = perbedaan antara nilai pretest dan posttest

= nilai rata-rata dari tiap sampel
N = jumlah sampel32

e. Skor gain ternormalisasi (N-gain)

Skor N-gain merupakan skor yang digunakan untuk mengetahui

peningkatan kemampuan kognitif siswa berdasarkan skor pretest dan posttest yang

diperolehnya. Sehingga pengaruh penggunaan perlakuan dapat diketahui. Skor gain

ternormalisasi diperoleh menggunakan persamaan:33

〈 〉 = −100 − × 100%
Keterangan:

Sf : rata-rata skor tes akhir
Si : rata-rata skor tes awal

____________

32 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2008), h. 91.

33 Hake R.R, Analyzing Change/Gain Score, (Indiana: Indiana University, 1999), h. 1.
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Nilai 〈 〉 yang diperoleh diinterpretasikan dalam menentukan skor gain

ternormalisasi dengan kriteria seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 kriteria skor gain ternormalisasi〈 〉 Kriteria〈 〉 > 70 Tinggi

30≤ 〈 〉 ≤ 70 Sedang〈 〉 < 30 Rendah

2. Analisis aktivitas guru dan peserta didik

Data aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran kooperatife

tipe team assisted individualization dianalisis dengan rumus persentase. Adapun

rumus persentase menurut Sudjono adalah:

P = x 100%

Keterangan :

P = angka persentase yang dicari
f = frekuensi aktivitas guru dan peserta didik yang muncul
N = jumlah aktivitas seluruhnya.34

F. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atas permasalahan penelitian dimana

memerlukan data untuk menguji kebenaran dugaan tersebut.35 Kriteria pengujian

hipotesis dengan taraf signifikan 5%. Derajat kebebasan dalam pengujian hipotesis

____________
34 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,

2008), h. 42.

35 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis........h. 93.
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adalah dk = n-1. Kriterian H0 diterima jika thitung < t1-α. H0 di tolak jika t mempunyai

harga-harga lain.36

H0 : Tidak adanya peningkatan kemampuan hasil belajar siswa pada materi gerak

lurus di kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh setelah diterapkan model

Cooperatife Tipe Team Assisted Individualization (TAI).

Ha : Adanya peningkatan kemampuan hasil belajar siswa pada materi gerak lurus

di kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh setelah diterapkan model Cooperatife

Tipe Team Assisted Individualization (TAI).

____________

36 Sudjana, Metode Statistika......... h.243.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 16 Banda Aceh terletak JL. Prof. Ali

Hasyimi, Gampong Ilie, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh, Provinsi

Aceh.

2. Deskripsi Jadwal Penelitian

Proses penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 November 2018 sampai

dengan 30 November 2018, dengan menggunakan satu sampel yaitu kelas X IPA-

1 dengan jumlah peserta didik 26 orang.

3. Analisis Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui dua

proses pengumpulan data (pre-test dan post-test). Pada tahap pre-test, peserta didik

di minta untuk menjawab beberapa soal mengenai materi gerak lurus. Hal ini

dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan dasar dari peserta didik sebelum diberi

perlakuan. Setelah mendapatkan nilai dasar, peserta didik diberi perlakuan tiga kali

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization. Untuk melengkapi data tersebut, peserta didik kemudian diberi

post-test dimana mereka diminta untuk menjawab beberapa soal mengenai materi

gerak lurus seperti yang dilakukan pada tahap pre-test. Tindakan ini dimaksudkan
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untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa setelah diajar menggunakan model

kooperatif tipe Team Assisted Individualization.

a. Penyajian Data

1) Data Pre-test

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa peserta didik diberi pre-test untuk

mengetahui pengetahuan dasar mereka dalam memahami materi gerak Lurus. Pada

tahap ini, mereka diberi soal sebanyak 20 butir. Hasil pemahaman siswa terhadap

materi gerak lurus dapat dilihat dari skor yang mereka dapatkan dalam menjawab

soal. Data skor pre-test peserta didik disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test

NO. NAMA NILAI PRE-TEST
(1) (2) (3)
1. AM 20
2. AS 20
3. AD 50
4. AA 45
5. DR 30
6. DA 15
7. ESV 45
8. ES 40
9. JM 40
10. KN 20
11. LK 55
12. LSR 35
13. LA 45
14. ML 35
15. MM 50
16. MNS 35
17. MY 15
18. NW 55
19. NMH 40
20. RR 35
21. RA 25
22. SF 45
23. SM 30
24. SS 40
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(1) (2) (3)
25. TO 45
26. TNA 50

(Sumber : Hasil penelitian kelas X IPA-1 SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018)

2) Data Post-test

Post-test ini diberikan setelah siswa diberi perlakuan dimana model

kooperatif tipe Team Assisted Individualization diimplementasikan dalam

pengajaran pemahaman kognitif siswa. Pada tahap ini, siswa diminta menjawab

soal sebanyak 20 butir seperti yang dilakukan pada tahap pre-test. Data skor siswa

yang diperoleh dalam post-test disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Data Nilai Post-test
NO. NAMA NILAI POST-TEST
(1) (2) (3)
1. AM 65
2. AS 70
3. AD 85
4. AA 70
5. DR 70
6. DA 60
7. ESV 80
8. ES 75
9. JM 85
10. KN 60
11. LK 80
12. LSR 70
13. LA 85
14. ML 75
15. MM 75
16. MNS 80
17. MY 65
18. NW 75
19. NMH 80
20. RR 75
21. RA 65
22. SF 80
23. SM 65
24. SS 70
25. TO 75
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(1) (2) (3)
26. TNA 75

(Sumber : Hasil penelitian kelas X IPA-1 SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018)

b. Pengolahan Data

1) Data Pre-test

 Menentukan Rentang

Rentang (R) = data terbesar – data terkecil

= 55-15

= 40

 Menentukan banyaknya kelas interval

Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n

= 1 + (3,3) log 26

= 1 + (3,3) 1,4

= 5, 653 (diambil k = 6)

 Menentukan panjang kelas interval

Panjang Kelas (P) =
rentang

banyak kelas

=
40

6

= 6,67 (diambil p = 7)

Tabel 4.3 Distrbusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Peserta Didik
No Nilai fi xi xi2 fi. xi fi. xi2

1 15-21 5 18 324 90 1620
2 22-28 1 25 625 25 625
3 29-35 6 32 1024 192 6144
4 36-42 4 39 1521 156 6084
5 43-49 5 46 2116 230 10580
6 50-56 5 53 2809 265 14045

Jumlah 26 - 958 39098
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta Didik, Tahun 2018)
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 Menentukan nilai rata-rata (mean)

X =
∑

=
958

26

= 36,85

 Menentukan Varians (S2)

S2 =
n ∑ fI Xi

2 –(∑ fiXi)
2

n (n-1)
=

26 (39098)- (958)2

26 (26-1)
=

1016548– 917764

650

=
98784

650

= 151,97

 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S = 151,97

= 12,33

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata post-test

adalah ̅ = 36,85 sedangkan variansnya adalah (S2) = 151,97 dan simpangan

bakunya adalah S=12,33.
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 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Berdasarkan perhitungan

sebelumnya, maka perlu ditentukan batas-batas interval untuk tiap-tiap kelas interval.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Nilai Pre-test
Nilai Batas

kelas (x)
Z

Score
Luas

daerah
kurva

Luas
tiap
kelas

Frekuensi
kelas (Ei)

Frekuensi
pengamatan

(Oi)
14,5 -1,81 -0,4649

15 – 21 0,0724 1,8824 5
21,5 -1,24 -0,3925

22 – 28 0,1439 3,7414 1
28,5 -0,67 -0,2486

29 – 35 0,2088 5,4288 6
35,5 -0,10 -0,0398

36 – 42 0,1338 3,4788 4
42,5 0,45 0,1736

49 – 49 0,1725 4,485 5
49,5 1,02 0,3461

50 – 56 0,098 2,548 5
56,5 1,59 0,4444

Jumlah - - - - - 26
(Sumber : Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta Didik, Tahun 2018)

Keterangan dari tabel diatas ialah:

1. Menentukan batas kelas (x )

Di dalam penulisannya, batas atas nyata maupun batas bawah nyata ini

adalah pada baris antara baris-baris yang digunakan untuk menuliskan kelas

interval. Maksudnya adalah agar dapat diketahui dengan jelas bahwa bilangan-

bilangan tersebut memang merupakan batas-batas untuk setiap kelas interval.

Adapun cara menentukan batas pada setiap kelas interval ialah:1

____________

1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  h. 305.
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Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah)

Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas)

Contoh : Nilai tes 15 - 0,5 = 14,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 21 +0,5 = 21,5 (kelas atas)

2. Menentukan Z-Score

Z-score =
xi- X

S
, dengan X= 36,85 dan S=12,33

Z-score =
14,5-36,85

12,33

= -1,81

3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,81, maka

dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,81 dan diperoleh batas luas daerah di bawah

kurva normalnya adalah 0,4649. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-)

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4649.

Tabel 4.5 Luas Di Bawah Lengkungan Kurva Normal dari 0 ke z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1,2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
0,6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
0,4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1,5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441

4. Menentukan luas daerah

Luas daerah = batas bawah – batas atas

Luas daerah = -0,4649– (-0,3925)
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= 0,0724

5. Menghitung frekuensi harapan (E )
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai

dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung

frekuensi harapan adalah:

Ei = Luas daerah × Banyak data

= 0,0724 × 26

= 1,8824

6. Frekuensi pengamatan (O )
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval

kelas. Misalnya pada kelas interval 15–21 memiliki frekuensi pengamatan (O )
sebanyak 5.

Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji

yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (χ ), dengan persaman sebagai

berikut:

χ = (O − E )E
= (5-1,8824)2

1,8824
+

(1-3,7414)2

3,7414
+ (6-5,4288)2

5,4288
+

(4-3,4788)2

3,4788
+ (5-4,485)2

4,485
+

(5-2,548)2

2,548= 5,1633 + 2,0086 + 0,0601 + 0,0780 + 0,0591 + 2,3596= 9,72

Dari perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan uji chi

kuadrat maka derajat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = k-1= 6-1= 5, dan tabel
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chi kuadrat χ( , )( )= 11,1. Oleh karena χ < χ yaitu 9,72 < 11,1maka

disbtribusi nilai menunjukkan kurva normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

data pre-test terdistribusi normal.

2) Data Post-test

 Menentukan Rentang

Rentang (R) = data terbesar – data terkecil

= 85 – 60

= 25

 Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n

= 1 + (3,3) log 26

= 1 + (3,3) 1,4

= 5, 653 (k = 6)

 Menentukan panjang kelas interval

Panjang Kelas (P) =
rentang

banyak kelas

=
25

6

= 4,16 (diambil p = 5)

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Peserta didik
No Nilai fi xi xi2 fi. xi fi. xi2

1 60 – 64 2 62 3844 124 7688
2 65 – 69 4 67 4489 268 17956
3 70 – 74 5 72 5184 360 25920
4 75 – 79 7 77 5929 539 41503
5 80 – 84 5 82 6724 410 33620
6 85 – 89 3 88 7744 264 23232

Jumlah 26 - 1965 149919
(Sumber: Hasil Pengolahan Post-test Data Peserta diddik, Tahun 2018)
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 Menentukan rata-rata (mean)

X =
∑ fiXi

fi

=
1965

26

= 75,5

 Menentukan Varians (S2)

S2 =
n ∑ fi Xi

2 –(∑ fiXi)
2

n (n-1)
=

26 (149919)- (1965)2

26 (26-1)
=

3897894-3861225

650

=
36669

650

= 56,42

 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S = 56,42

= 7,51

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata posttest adalah ̅
= 75,58 sedangkan variannya adalah (S ) = 56,42 dan simpangan bakunya adalah

S = 7,51.
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 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan pada tara signifikan α = 0,05 dan derajat

kebebasan (dk = n-1), dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel Ha diterima dan

H0 di tolak. Jika thitung < ttabel Ha ditolak dan H0 diterima.

1. Menghitung derajat kebebasan (dk)

Taraf signifikan ∝ = 0,05

dengan dk = n-1

= 26-1

= 25

Tabel 4.7 Uji-t Data Siswa Pre-test dan Post-test

No NAMA Pretest Posttest D D2

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 AM 20 65 45 2025
2 AS 20 70 50 2500
3 AD 50 85 35 1225
4 AA 45 70 25 625
5 DR 30 70 40 1600
6 DA 15 60 45 2025
7 ESV 45 80 35 1225
8 ES 40 75 35 1225
9 JM 40 85 45 2025
10 KN 20 60 40 1600
11 LK 55 80 25 625
12 LSR 35 70 35 1225
13 LA 45 85 40 1600
14 ML 35 75 40 1600
15 MM 50 75 25 625
16 MNS 35 80 45 2025
17 MY 15 65 50 2500
18 NW 55 75 20 400
19 NMH 40 80 40 1600
20 RR 35 75 40 1600
21 RA 25 65 40 1600
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
22 SF 45 80 35 1225
23 SM 30 65 35 1225
24 SS 40 70 30 900
25 TO 45 75 30 900
26 TNA 50 75 25 625

Jumlah - - 950 36350
(Sumber : Hasil Pengolahan Data di SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018).

Keterangan dari tabel di atas adalah:= ∑D

N= 950

26

=36,53

T       =
D

∑D2-
(∑D)2

N
N(N-1)

=
36,53

36350-
(950)2

26
26(26-1)

=
36,53

36350-34711,53
650

=
36,53

2,52

=
36,53

1,58

=23,12

Dari perhitungan di atas didapatkan t-hitung = 23,12, karena derajat

kebebasan (dk) adalah 25 dan nilai signifikan adalah α = 0,05, untuk perhitungan

ini t-tabel (t0,95(25)) adalah 1,71. Berdasarkan apa yang telah ditentukan oleh aturan



44

penerimaan hipotesis, Ha diterima jika t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dari

perhitungan di atas, jelaslah bahwa t-hitung > t-tabel (23,12 > 1,71). Ini

menandakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu penerapan model

kooperatif tipe Team Assisted Individualization dapat meningkatkan kemampuan

hasil belajar peserta didik di kelas X IPA-1 SMAN I6 Banda Aceh. Hal tersebut

dapat dilihat dari grafik dibawah ini:

Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Kemampuan Kognitif Peserta Didik

 N-gain (gain ternormalisasi)

Perhitungan gain ternormalisasi diinterpretasikan sebagai kriteria untuk

menunjukkan besarnya peningkatan kemampuan kognitif peserta didik berdasarkan

skor pre-test dan post-test.

Tabel.4.8 Nilai N-Gain Pre-test dan Post-test Peserta Didik
No NAMA Pretest Posttest N-gain Kategori
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 AM 20 65 52,25 Sedang
2 AS 20 70 62,5 Sedang
3 AD 50 85 70 Sedang
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(1) (2) (3) (4) (5) (6)
4 AA 45 70 45,45 Sedang
5 DR 30 70 57,14 Sedang
6 DA 15 60 52,94 Sedang
7 ESV 45 80 63,63 Sedang
8 ES 40 75 58,33 Sedang
9 JM 40 85 75 Tinggi
10 KN 20 60 50 Sedang
11 LK 55 80 55,55 Sedang
12 LSR 35 70 53,84 Sedang
13 LA 45 85 72,72 Tinggi
14 ML 35 75 61,53 Sedang
15 MM 50 75 50 Sedang
16 MNS 35 80 69,23 Sedang
17 MY 15 65 58,82 Sedang
18 NW 55 75 44,44 Sedang
19 NMH 40 80 66,66 Sedang
20 RR 35 75 61,53 Sedang
21 RA 25 65 53,33 Sedang
22 SF 45 80 63,63 Sedang
23 SM 30 65 50 Sedang
24 SS 40 70 50 Sedang
25. TO 45 75 54,54 Sedang
26. TNA 50 75 50 Sedang

(Sumber : Hasil Pengolahan Data di SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018).

Keterangan tabel:

Untuk menghitung N-gain< >= 100%
= 65-20

100-20
x 100%

=
45

80
x 100%

= 56,25 (kategori sedang)
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Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa adanya peningkatan kemampuan

kognitif siswa dengan penerapan kooperatif tipe Team Assisted Individualization

pada materi gerak lurus. Hasil analisis N-Gain didapatkan bahwa 2 siswa termasuk

dalam kategori tinggi dengan persentase 7,69%, dan 24 siswa dalam kategori

sedang dengan persentase 83,33%.

c. Aktivitas Guru Dan Siswa Dalam Melaksanakan Pembelajaran

1. Lembar Aktivitas guru

Aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran langsung diamati oleh

pengamat. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama kegiatan belajar

mengajar dinyatakan pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9 Aktivitas Guru

No
Aspek yang

diamati

Rata-rata

KriteriaPertemuan

I

Pertemuan

II

Pertemuan

III

Rata-

rata

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Guru

memberikan

stimulus pada

peserta didik

berupa

pengantar

materi gerak

lurus

3,5 3,5 4 3,66 Sangat

baik
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

2. Guru membagi

peserta didik

dalam beberapa

kelompok kecil

yang terdiri dari

4-5 peserta didik

3 3 3,5 3,16 Baik

3. Guru

mengarahkan

peserta didik

untuk

mempelajari

materi gerak

lurus beserta

contoh soalnya

3 4 3,5 3,5 Baik

4. Guru

memberikan

beberapa soal

latihan dalam

LKPD untuk di

kerjakan setiap

anggota

kelompok.

4 3,5 4 3,83 Sangat

Baik
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

5. Guru meminta

peserta didik

untuk

mengoreksi dan

mendiskusikan

hasil

pekerjaannya

dalam

kelompok.

3,5 3,5 3,5 3,5 Baik

6. Guru meminta

perwakilan

kelompok untuk

mempresentasi

an hasil

diskusinya di

depan kelas

3,5 4 3 3,5 Baik

7. Guru

memberikan

kesempatan

siswa untuk

bertanya atau

mengomentari.

3 3,5 3,5 3,33 Baik
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

pekerjaan

temannya.

8. Guru memberi

penguatan

jawaban siswa

dan memberi

penghargaan

pada kelompok

yang

memperoleh

poin tertinggi.

2,5 3 4 3,16 Baik

9. peserta didik

membuat

kesimpulan

tentang gerak

lurus.

3 3,5 4 3,5 Baik

sJumlah 29 31,5 33 31,16

Skor rata-rata 3,22 3,50 3,66 3,46 Baik

Persentase 80,55% 87,50% 91,66% 86,57%

(Sumber : Hasil Pengolahan Data di SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018).

Berdasarkan data pada tabel 4.9 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari

model pebelajaran kooperatif tipe team assisted individualization sudah dijalankan
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dengan baik, terbukti dengan skor kegiatan rata-rata pada pertemuan pertama

adalah 3,22 dengan persentase 80,55%, pertemuan kedua adalah 3,50 dengan

persentase 87,50%, dan pertemuan ketiga adalah 3,66 dengan persentase 91,66%.

2. Lembar aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran langsung diamati oleh

pengamat. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama kegiatan

belajar mengajar dinyatakan pada tabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10 Aktivitas Peserta Didik

No
Aspek yang

diamati

Rata-rata

KriteriaPertemuan

I

Pertemuan

II

Pertemuan

III

Rata-

rata

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1. Peserta didik

mendengarkan

penjelasan

guru tentang

pengantar

materi secara

garis besar

mengenai

gerak lurus

4 3,5 4 3,83 Sangat

baik

2. Peserta didik

membentuk

3 3 3,5 3,16 Baik
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

kelompok

Sesuai dengan

petunjuk guru

3. Peserta didik

mempelajari

materi gerak

lurus beserta

contoh soalnya

yang ada di

LKPD

bersama

kelompoknya.

3 4 3,5 3,5 Baik

4. Masing-

masing

anggota

kelompok

mengerjakan

soal latihan

3,5 3 4 3,5 Baik

5. Setiap peserta

didik

mengoreksi

dan

3 3,5 3,5 3,33 Baik
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

mendiskusika

n pekerjaan

anggota

kelompoknya.

6. Perwakilan

dari kelompok

mempresentas

ikan hasil

diskusi

kelompoknya

di depan

kelsas.

3,5 4 3 3,5 Baik

7. Guru

memberikan

kesempatan

siswa untuk

mengomentari

pekerjaan

temannya.

3 3 3,5 3,16 Baik

8. Peserta didik

memperhatika

n penguatan

dari guru. Dan

3 3 3,5 3,16 Baik
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Peserta didik

memperoleh

penghargaan

guru.

9. Peserta didik

membuat

kesimpulan

tentang materi

gerak lurus.

2,5 3 4 3,16 Baik

Jumlah 28,5 30 32,5 30,3

Skor rata-rata 3,16 3,33 3,61 3,36 Baik

Persentase 79,16% 83,33% 90,27% 84,25%

(Sumber : Hasil Pengolahan Data di SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018).

Berdasarkan data pada tabel 4.10 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari

model pebelajaran kooperatife tipe team assisted individualization sudah dijalankan

dengan baik, terbukti dengan skor kegiatan rata-rata pada pertemuan pertama

adalah 3,16 dengan persentase 79,16%, pertemuan kedua adalah 3,33 dengan

persentase 83,33%, dan pertemuan ketiga adalah 3,61 dengan persentase 90,27%.
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B. PEMBAHASAN

1. Kemampuan hasil belajar peserta didik

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-eksperimen, dimana penelitian

jenis ini merupakan penelitian yang menggunakan satu sampel untuk diberikan

perlakuan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPA-1

dengan jumlah peserta didik sebanyak 26 orang. Adapun tujuan dari penelitian ini

adalah untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik dengan

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe team assisted individualization

(TAI).

Sebagai langkah lebih lanjut untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan

penelitian, pengujian hipotesis diperlukan untuk melihat apakah Ha diterima dan

Ho ditolak atau sebaliknya. Untuk bisa menguji hipotesis, t-hitung dan t-tabel

sangat dibutuhkan. Karena dk adalah 25 dan taraf signifikan adalah α = 0,05, untuk

perhitungan ini t-tabel (t0,95(25)) adalah 1,71. Berdasarkan apa yang telah ditentukan

oleh aturan penerimaan hipotesis, Ha diterima jika t-hitung lebih besar dari t-tabel.

Dari perhitungan di atas, jelaslah bahwa t-hitung > t-tabel (23,12 > 1,71). Ini

menandakan bahwa Ha (Alternative Hipothesis) menyatakan bahwa "pembelajaran

menggunakan model kooperatif tipe team assisted individualization (TAI)

memberikan peningkatan kemampuan kognitif  yang signifikan kepada peserta

didik" diterima. Sedangkan Ho (Null Hipothesis) menyatakan bahwa pembelajaran

menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization tidak

memberikan peningkatan kemampuan kognitif yang signifikan kepada peserta

didik" ditolak.
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Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas X IPA-1 SMAN I6

Banda Aceh setelah diajar dengan model kooperatif tipe team assisted

individualization (TAI). Perbedaannya dapat dilihat pada skor rata-rata kedua tes

dimana hasil post-test lebih tinggi dari pada hasil pre-test.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang relevan yang dilakukan oleh

peneliti lainnya dengan pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

team assisted individualization (TAI) yaitu: dilakukan oleh Khoeratun Nangimah

pada tahun ajaran 2016/ 2017 dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa

adanya peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus

II, yaitu pada siklus I nilai rata-rata pre-test adalah 3,12 dan nilai rata-rata post-test

adalah 6,0, dengan selisih 2,88, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata pre-test

adalah 3,8, dan nilai rata-rata post-test adalah 6,9 dengan nilai selisih 3,1.2

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Aidha Yuliandary pada tahun pelajaran

2012/2013 dengan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pembelajaran

kooperatif dapat meningkatkan: (1) keterlaksanaan RPP pada siklus I, II dan III,

yakni sebesar 88%, 92% dan 100%. (2) ketuntasan siswa secara klasikal pada siklus

I, II dan III masing-masing sebesar 74%, 83%, dan 96%. (3) keterampilan sosial

siswa pada siklus I, II dan III, yakni sebesar 89%, 96% dan 98% dengan kategori

____________

2 Khoerotun Nangimah. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik SMA
kelas X pada pokok bahasan gerak lurus, Tahun Pealajaran 2016/2017, Skripsi.
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sangat baik. (4) respon siswa terhadap proses pembelajaran kooperatif tipe TAI

banyak memberikan respon yang positif dengan katagori baik.3

Pencapaian ini bisa dicapai karena model kooperatif tipe Team Assisted

Individualization memungkinkan siswa untuk bekerja, berdiskusi, dan

memecahkan masalah secara kreatif dengan teman mereka. Akibatnya, situasi ini

membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam belajar. Oleh karena itu, siswa

mendapatkan skor yang lebih baik dalam post-test.

2. Aktivitas Guru Dan Peserta Didik Dalam Melaksanakan Pembelajaran

a. Aktivitas guru

Pada pertemuan pertama terlihat adanya pengaruh tindakan guru selama

kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan pengamat 1 dan

pengamat 2 dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3,22 dengan persentase

80,55%. Pada pertemuan kedua berdasarkan hasil pengamatan pengamat 1 dan

pengamat dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3,5 dengan persentase

87,5%. Dan pada pertemuan ketiga hasil pengamatan pengamat 1 dan pengamat 2

dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 3,66 dengan persentase 91,66%.

Hal tersebut tejadi karena pada pertemuan ketiga adanya refleksi dari kekurangan

pertemuan pertama, kedua dan pertemuan ketiga sehingga adanya peningkatan

terhadap aktivitas guru. Hal ini dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

____________

3 Aidha Yuliyandary dkk.. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII B SMP Negeri 1
Tamban Pada materi Ajar Kalor Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Taem
Assisted Individualization (TAI). Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika Vol. 1. No 2, juni 2013, (
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Unlam Banjarmasin).
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Gambar 4.2: grafik skor rata-rata aktivitas guru

b. Aktivitas peserta didik

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dari aktivitas peserta didik

selama tatap muka pada pertemuan pertama terlihat adanya pengaruh tindakan

peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil

pengamatan pengamat 1 dan pengamat 2 dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-

rata 3,16 dengan persentase 79,16%. Pada pertemuan kedua berdasarkan hasil

pengamatan pengamat 1 dan pengamat 2 dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-

rata 3,33 dengan persentase 83,33%. Dan pada pertemuan ketiga hasil pengamatan

pengamat 1 dan pengamat 2 dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 3,61

dengan persentase 90,27%. Hal ini dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

3

3,1

3,2

3,3

3,4

3,5

3,6

3,7

pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3

skor rata-rata aktivitas guru

skor rata-rata aktivitas
guru



58

Gambar 4.3 Grafik rata-rata aktivitas peserta didik

2,9

3

3,1

3,2

3,3

3,4

3,5

3,6

3,7

pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3

skor rata-rata aktivitas peserta didik

skor rata-rata aktivitas
peserta didik
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization

pada materi gerak lurus dapat disimpulkan bahwa:

1. Adanya peningkatan hasil belajar ranah kognitif peserta didik setelah

diterapkannya model pembelajaran kooperatife tipe Team Assisted

Individualization (TAI), dapat dilihat dari nilai pre-test (sebelum adanya

tindakan) dan post-test (sesudah adanya tindakan) dengan nilai rata-rata pre-

test adalah 36,85 dan post-test adalah 75,58. Berdasarkan nilai rata-rata pre-

test dan post-test tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas X IPA-1

SMAN I6 Banda Aceh.

2. Aktivitas guru pada saat penerapan model pembeajaran kooperatife tipe

Team Assisted Individualization (TAI) pada materi gerak lurus kelas X IPA-

1 SMAN I6 Banda Aceh adalah efektif karena sudah berada pada kategori

baik sesuai dengan kriteria aktivitas guru yang ditetapkan. Kemudian,

aktivitas peserta didik pada saat penerapan model pembeajaran kooperatife

tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada materi gerak lurus kelas X

IPA-1 SMAN I6 Banda Aceh adalah efektif karena sudah mengacu pada

kriteria waktu ideal aktivitas peserta didik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

disarankan beberapa hal berikut ini:

1. Agar guru fisika menggunakan model pembelajaran kooperatife tipe Team

Assisted Individualization (TAI) pada materi-materi lain pada mata pelajaran

fisika yang peserta didik mengalami kesulitan belajar.

2. Diharapkan kepada guru yang akan menerapkan model pembelajaran

kooperatife tipe Team Assisted Individualization (TAI) agar melakukan

persiapan yang maksimal sebelum melaksanakan pembelajaran, seperti

pembentukan kelompok yang heterogen, perangkat pembelajaran dan lembar

kerja peserta didik, dan diharapkan kepada guru-guru agar benar-benar

mengetahui peserta didik yang memiliki nilai akademik tinggi supaya lebih

mudah dalam penentuan ketuan kelompok.
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Lampiran 5

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SMAN 16 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas/Semester : X/Satu

Materi Pokok : Gerak Lurus

Alokasi Waktu : 3 x 3 JP

A. Kompetensi Inti

1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(toleransi,  royong), santun,  percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan

(tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya

dalam kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.

4.4 Meyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki sifat gerak benda

yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan bergerak lurus

dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.4.1 Mendefinisikan pengertian gerak

3.4.2 Membedakan antara jarak dan  perpindahan

3.4.3 Membedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat

3.4.4 Membedakan antara percepatan rata-rata dan percepatan sesaat

3.4.5 Menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB)

3.4.6 Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB dalam bentuk persamaan

dan menggunakannya dalam pemecahan masalah

3.4.7 Memberikan contoh gerak lurus beraturan dalam kehidupan sehari-hari

3.4.8 Menjelaskan pengertian gerak lurus berubah beraturan (GLBB)

3.4.9 Menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan (GLBB)

4.3.1 Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB dalam bentuk

persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah

D. Tujuan

Setelah proses mengamati, menanya, berdiskusi, melaksanakan

percobaan, mengasosiasi dan mengkomunikasikan siswa :

1. Peserta didik dapat Mendefinisikan pengertian gerak

2. Pesrta didik dapat Membedakan antara jarak dan  perpindahan

3. Peserta didik dapat Membedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan

sesaat

4. Peserta didik dapat Membedakan antara percepatan rata-rata dan

percepatan sesaat



69

5. Peserta didik dapat Menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan

(GLB)

6. Peserta didik dapat Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB dalam

bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah

7. Peserta didik dapat Memberikan contoh gerak lurus beraturan dalam

kehidupan sehari-hari

8. Peserta didik dapat Menjelaskan pengertian gerak lurus berubah beraturan

(GLBB)

9. Peserta didik dapat Menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah

beraturan (GLBB)

10. Peserta didik dapat Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB

dalam bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan

masalah

E. Materi Pembelajaran

 Pertemuan I

1. Gerak Lurus

Gerak buah kelapa yang jatuh dari tangkainya, gerak pelari, mobil,

sepak bola, begitu juga dengan gerak bumi dan bulan merupakan gerak dalam

kehidupan sehari-hari. Suatu benda dikatakan bergerak apabila kedudukannya

senantiasa berubah terhadap suatu titik acuan tertentu. Misalnya, Andi sedang

duduk di dalam bus yang sedang bergerak meninggalkan terminal. Apabila

orang yang diam di terminal ditetapkan sebagai acuan, maka andi dikatakan

bergerak terhadap terminal. Sebaliknya, jika orang yang diam di dalam bus

ditetapkan sebagai acuan, maka andi dikatakan sebagai tidak bergerak terhadap

bus karena posisi andi setia saat tidak berubah terhadap bus.

Gerak itu bersifat relative karena untuk mengatakan benda itu bergerak

atau tidak, kita harus menyatakan titik acuannya. Apabila titik-titik yang dilalui

oleh suatu benda itu dihubungkan dengan garis maka terbentuklah suatu
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lintasan. Jadi, lintasan adalah posisi titik-titik yang dilalui oleh suatu benda

disebut gerak lurus.

Dalam gerak, akan berkaitan dengan besaran skalar dan besaran vector.

Besaran skalar cukup didefinisikan adari nilainya (arahnya) saja. Besaran skalar

dalam gerak yang dipelajari adalah jarak dan kelajuan. Besaran vector dalam

gerak adalah posisi, perpindahan, kecepatan dan percepatan.

a. Besaran-besaran dalam gerak lurus

1) Posisi/ kedudukan

Posisi/ kedudukan adalah letak suatu benda pada suatu waktu

tertentu terhadap suatu acuan tertentu. Kedudukan termasuk suatu besaran

vektor,

Dari gambar di atas jika titik D sebagai acuan maka kedudukan titik:

A = titik -7

B = titik -5

C = titik -2

2) Jarak

Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan yang ditempuh oleh

suatu benda dalam selang waktu tertentu

Sedangkan perpindahan yang dialami dari titik A-D adalah∆ = x2 – x1

A-D = 0 –(-7)

= 7

3) Perpindahan
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Perpindahan didefinisikan sebgai perubahan kedudukan suatu

benda dalam selang waktu tertentu.

Jarak dari titik A-B-C-D = AB + CD

= 2 + 3

= 5

4) Kelajuan dan Kecepatan

Kelajuan adalah jarak yang ditempuh benda per satuan waktu,

sedangkan kecepatan adalah perpindahan yang ditempuh per satuan waktu,

sehingga kelajuan merupakan besaran skalar dan kecepatan merupakan

besaran vektor.

V =

Keterangan :

V = kecepatan / kelajuan (m/s)

S = jarak/ perpindahan (m)

t = waktu (s)

5) Perlajuan dan Percepatan

Perlajuan dan percepatan menyatakan laju perubahan kecepatan

sebuah benda. Percepatan merupakan laju perubahan kecepatan terhadap

waktu, sedangkan perlajuan menyatakan nilai skalar dari percepatan.=
Keterangan ;

a = percepatan/ perlajuan (m/s2)

v = kecepatan/kelajuan (m/s)

t = waktu (s)
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 Pertemuan II

Gerak Lurus Beraturan

Gerak lurus beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda dengan

kecepatan tetap atau konstan. Kecepatan tetap artinya baik besar maupun

arahnya tetap. Karena kecepatan benda tetap, maka kecepatan bisa diganti

dengan kelajuan. Dengan demikian, dapat juga kita definisikan, gerak lurus

beraturan sebagai gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kelajuan tetap.

Dari rumus kecepatan dapat diperoleh rumus untuk gerak lurus beraturan:

s = v. t

Keterangan:

s = jarak yang ditempuh benda (m)

t = waktu (s)

v = kecepatan benda (m/s)

Grafik kecepatan terhadap waktu

Dari grafik dapat dilihat bahwa perpindahan benda (s) = luas daerah yang

dibatasi oleh grafiknya dengan sumbu t dalam selang waktu tersebut.

Grafik jarak terhadap waktu
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Dari grafik diperoleh rumus

v = tan =

 Pertemuan III

Gerak Lurus Berubah Beraturan

Gerak lurus berubah beraturan adalah jarak gerak yang lintasannya berupa

garis lurus dan mempunyai percepatan tetap (kecepatannya selalu berubah secara

tetap). Percepatan tetap artinya baik besar maupun arahnya tetap.

1. Grafik dan persamaan GLBB

Grafik tanpa kecepatan awal

Grafik dengan kecepatan awal
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Dari grafik di atas sempat dilihat bahwa kecepatan dari waktu ke waktu

bertambah, maka;

a = tan =
∆∆

bila benda melakukan gerak lurus berubah beraturan dengan kecepatan awal

v0 dan percepatan tetap maka kecepatan benda tersebut dari waktu ke waktu

dapat ditentukan dengan rumus;

vt = v0 + t

keterangan;

vt = kecepatan setelah t sekon (m/s)

t = waktu (s)

v0 = kecepatan awal (m/s)

a = percepatan (m/s2)

2. Grafik jarak terhadap waktu

Pada gerak lurus berubah beraturan jarak yang ditempuh dapat ditentukan

dengan rumus;

s = v0 + ½ a t2

keterangan;

s = jarak yang ditempuh setalah t sekon (m)

v0 = kecepatan awal (m/s)
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a = percepatan (m/s2)

t = waktu (s)

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Model : Team Assisted Individualization

Metode : Demonstrasi, Diskusi, ceramah, tanya jawab,  penugasan.

G. Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media

 LKPD berbasi TAI

 Papan tulis

 Buku Cetak

 Spidol

2. Alat dan Bahan

 Spidol

 Pulpen

 Mistar

3. Sumber Belajar

 Buku Marthen Kanginan. Fisika untuk SMA/MA kelas X. Jakarta :

Erlangga. 2016. h. 122-135

 Buku Sri Handayani dan Ari Damari. FISIKA Untuk SMA dan MA

Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan

Nasional. 2009. h. 46-54.

 Buku Nurhayati Nufus. Fisika untuk SMA/MA kelas X. Jakarta :

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009. h. 56-67.
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran

 Pertemuan I

Sintak
Model

Pendekatan
Saintifik

Kegiatan Pembelajaran
Alokasi
Waktu

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Pendahuluan

Mengamati dan
menanya

- Guru membuka
proses belajar
mengajar dengan
salam dan berdoa.
Kemudian menyapa
siswa

- Peserta didik
menjawab salam
dan berdoa,
kemudian
menanggapi
pertanyaan guru

20
menit

- Guru memberikan
soal pre-test untuk
masing-masing siswa

- Peserta didik
menjawab soal
pre-test

- Guru memberikan
apersepsi dan
motivasi berkaitan
dengan materi yang
akan disampaikan
“apakah semua
benda itu
bergerak?” dan
“pada saat kita
berada dan duduk
diam di dalam mobil
yang sedang melaju,
apakah kita
dikatakan
bergerak?”

- Guru
mendemonstrasikan,
serta memperagakan
berjalan dari sudut
kanan ruangan kelas
sampai sudut kiri

- Peserta didik
mendengar dan
mengamati serta
membuat hipotesis
tentang hasil
pengamatannya
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belakang ruangan
kelas.

- Guru menjelaskan
model pembelajaran
yang dilakukan

- Peserta didik
memperhatikan
penjelasan dari
guru.

Kegiatan Inti

- Guru memberikan
stimulus pada
peserta didik berupa
pengantar materi
secara garis besar
megenai besaran-
besaran dalam gerak
lurus

- Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru
tentang pengantar
materi secara garis
besar mengenai
besaran-besaran
dalam gerak lurus

105
menit

Pembentukan
Kelompok

- Guru
mengkondisikan
peserta didik
menjadi beberapa
kelompok diskusi
dengan masing-
masing kelompok
terdiri dari 4-5
peserta didik
(kelompok dibentuk
oleh guru dengan
ketentuan setiap
kelompok terdiri
dari peserta didik
yang
berkemampuan
heterogen)

- Peserta didik
membentuk
kelompok sesuai
dengan petunjuk
guru

Belajar
individu dan

belajar
kelompok

Mencoba

- Guru mengarahkan
peserta didik  untuk
mempelajari materi
besaran-besaran
dalam gerak lurus
beserta contoh

- Peserta didik
mempelajari
materi besaran-
besaran dalam
gerak lurus dan
contoh soalnya
yang ada di LKPD
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soalnya di LKPD
pertemuan 1

bersama
kelompoknya.

Belajar
Individu

- Guru memberikan
beberapa soal
latihan dalam LKPD
untuk di kerjakan
setiap anggota
kelompok.

- Masing-masing
anggota kelompok
mengerjakan soal
latihan

Belajar
kelompok

kecil
Mengasosiasikan

- Guru meminta
peserta didik untuk
mengoreksi dan
mendiskusikan hasil
pekerjaanya dalam
kelompok.

- Setiap peserta
didik mengoreksi
dan
mendiskusikan
pekerjaan anggota
kelompoknya.

Belajar
kelompok

besar
Mengkomunikasikan

- Guru meminta
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya di
depan kelas.

- Perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompoknya di
depan kelas.

- Guru memberikan
kesempatan siswa
untuk bertanya atau
mengomentari
pekerjaan temannya.

- Peserta didik
bertanya atau
mengomentari
pekerjaan
temannya.

Pemberian
penghargaan

- Guru memberi
penguatan jawaban
siswa dan memberi
penghargaan pada
kelompok yang
memperoleh poin
tertinggi.

- Peserta didik
memperhatikan
penguatan dari
guru.
Peserta didik
memperoleh
penghargaan guru.

- Guru mengarahkan
peserta didik
membuat
kesimpulan tentang
besaran-besaran
dalam gerak lurus.

- Peserta didik
membuat
kesimpulan
tentang besaran-
besaran dalam
gerak lurus.
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Penutup

- Guru memberikan
pekerjaan rumah
kepada setiap
kelompok

- Setiap kelompok
memperhatikan
dan melihat
pekerjaan
rumahnya

10
menit

- Guru mengucapkan
salam

- Peserta didik
menjawab salam

 Pertemuan 2

Sintak Model
Pendekatan

Saintifik
Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Pendahuluan

Mengamati dan
menanya

- Guru membuka
proses belajar
mengajar dengan
salam dan berdoa.
Kemudian
menyapa siswa

- Peserta didik
menjawab salam
dan berdoa,
kemudian
menanggapi
pertanyaan guru

20 menit

- Guru menanyakan
PR

- Peserta didik
bergabung ke
kelompoknya dan
memeriksa Prnya

- Guru membahas
beberapa PR
bersama peserta
didik dengan
menunjukkan
salah satu peserta
didik dari
perwakilan
kelompok untuk
maju ke depan dan
menuliskan di
papan tulis

- Peserta didik yang
ditunjuk maju
untuk menuliskan
PRnya dan peserta
didik lain bersama
kelompoknya
megoreksi.
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- Guru memberikan
penekanan pada
peserta didik

- Peserta didik
memperhatikan
penekanan dari
guru.

Kegiatan Inti

Pembentukan
Kelompok

- Guru
mengkondisikan
peserta didik
untuk membentuk
kelompok seperti
pertemuan
pertama.

- Peserta didik
bergabung ke
dalam
kelompoknya.

105 menit

Belajar
individu dan

belajar
kelompok

Mencoba

- Guru
mengarahkan
peserta didik
untuk
mempelajari
materi gerak lurus
beraturan (GLB)
beserta contoh
soalnya di LKPD
pertemuan 2

- Siswa
mempelajari
materi gerak lurus
beraturan (GLB)
dan contoh
soalnya yang ada
di LKPD bersama
kelompoknya.

Belajar
Individu

- Guru memberikan
beberapa soal
latihan dalam
LKPD untuk di
kerjakan setiap
anggota
kelompok.

- Masing-masing
anggota kelompok
mengerjakan soal
latihan

Belajar
kelompok

kecil
Mengasosiasikan

- Guru meminta
peserta didik
untuk mengoreksi
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaanya
dalam kelompok.

- Setiap peserta
didik mengoreksi
dan
mendiskusikan
pekerjaan anggota
kelompoknya.

Mengkomunikasikan
- Guru meminta

perwakilan
- Perwakilan dari

kelompok
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Belajar
kelompok

besar

kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya di
depan kelas.

mempresentasikan
hasil diskusi
kelompoknya di
depan kelas.

- Guru memberikan
kesempatan siswa
untuk bertanya
atau
mengomentari
pekerjaan
temannya.

- Peserta didik
diberi kesempatan
untuk bertanya
atau
mengomentari
pekerjaan
temannya.

Pemberian
penghargaan

- Guru memberi
penguatan
jawaban siswa dan
memberi
penghargaan pada
kelompok yang
memperoleh poin
tertinggi.

- Peserta didik
memperhatikan
penguatan dari
guru.
Peserta didik
memperoleh
penghargaan guru.

- Guru
mengarahkan
peserta didik
membuat
kesimpulan
tentang materi
gerak lurus
beraturan (GLB).

- Peserta didik
membuat
kesimpulan
tentang materi
gerak lurus
beraturan (GLB).

Penutup

- Guru memberikan
pekerjaan rumah.

- Peserta didik
memperhatikan
penjelasan guru

10 menit
- Guru

mengucapkan
salam

- Peserta didik
menjawab salam

 Pertemuan 3

Sintak Model
Pendekatan

Saintifik
Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Pendahuluan

Mengamati dan
menanya

- Guru membuka
proses belajar
mengajar dengan
salam dan berdoa.
Kemudian
menyapa siswa

- Peserta didik
menjawab salam
dan berdoa,
kemudian
menanggapi
pertanyaan guru

20 menit

- Guru menanyakan
PR

- Peserta didik
bergabung ke
kelompoknya dan
memeriksa Prnya

- Guru membahas
beberapa PR
bersama peserta
didik dengan
menunjukkan
salah satu peserta
didik dari
perwakilan
kelompok untuk
maju ke depan dan
menuliskan di
papan tulis

- Peserta didik yang
ditunjuk maju
untuk menuliskan
PRnya dan peserta
didik lain bersama
kelompoknya
megoreksi
pekerjaan mereka.

- Guru memberikan
penekanan pada
peserta didik

- Peserta didik
memperhatikan
penekanan dari
guru.

Kegiatan Inti
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Pembentukan
Kelompok

- Guru
mengkondisikan
peserta didik
untuk membentuk
kelompok seperti
pertemuan
pertama.

- Peserta didik
bergabung ke
dalam
kelompoknya.

105 menit

Belajar
individu dan

belajar
kelompok

Mencoba

- Guru
mengarahkan
peserta didik
untuk
mempelajari
materi gerak lurus
berubah beraturan
(GLBB) beserta
contoh soalnya di
LKPD pertemuan
2

- Siswa
mempelajari
materi gerak lurus
berubah beraturan
(GLBB) dan
contoh soalnya
yang ada di LKPD
bersama
kelompoknya.

Belajar
Individu

- Guru memberikan
beberapa soal
latihan dalam
LKPD untuk di
kerjakan setiap
anggota
kelompok.

- Masing-masing
anggota kelompok
mengerjakan soal
latihan

Belajar
kelompok

kecil
Mengasosiasikan

- Guru meminta
peserta didik
untuk mengoreksi
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaanya
dalam kelompok.

- Setiap peserta
didik mengoreksi
dan
mendiskusikan
pekerjaan anggota
kelompoknya.

Belajar
kelompok

besar
Mengkomunikasikan

- Guru meminta
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya di
depan kelas.

- Perwakilan dari
kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompoknya di
depan kelas.
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- Guru memberikan
kesempatan siswa
untuk bertanya
atau
mengomentari
pekerjaan
temannya.

- Peserta didik
diberi kesempatan
untuk bertanya
atau
mengomentari
pekerjaan
temannya.

Pemberian
penghargaan

- Guru memberi
penguatan
jawaban siswa dan
memberi
penghargaan pada
kelompok yang
memperoleh poin
tertinggi.

- Peserta didik
memperhatikan
penguatan dari
guru.
Peserta didik
memperoleh
penghargaan guru.

- Guru
mengarahkan
peserta didik
membuat
kesimpulan
tentang materi
gerak lurus
berubah beraturan
(GLBB).

- Peserta didik
membuat
kesimpulan
tentang materi
gerak lurus
berubah beraturan
(GLBB).

Penutup

- Guru memberikan
soal post-test pada
peserta didik.

- Peserta didik
menjawab soal
post-test.

10 menit
- Guru

mengucapkan
salam

- Peserta didik
menjawab salam

I. Penilaian
1. Kognitif : Hasil Belajar

Teknik Penilaian : Tes

Bentuk Instrumen : Lember tes dengan pilihan ganda

2. Afektif : Aktivitas Siswa

Teknik Penilaian : Non tes
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Bentuk Instrumen : lembar observasi

Banda Aceh, November 2018
Peneliti

Nurhayati
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Lampiran 6

Kompetensi Dasar : 3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus
dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan
percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.

Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi pengertian gerak
2. Peserta didik dapat membedakan antara jarak dan perpindahan
3. Peserta didik dapat membedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat
4. Peserta didik dapat membedakan antara percepatan rata-rata dan percepatan sesaat

Nama Kelompok :

Anggota Kelompok : 1.

2.

3.

4.

5.

Seseorang mengendarai mobil melaju

dengan kecepatan konstan menuju

sekolah. Jika sekolah dianggap sebagai

titik acuan, apakah orang yang hanya diam

duduk di dalam mobil dapat dikatakan

bergerak terhadap titik acuan?

Untuk mengetahui hal tersebut mari kita

pelajari materi Gerak Lurus.

LKPD I
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Kegiatan 1 (Kegiatan Diskusi)

Kerjakan LKPD ini secara berkelompok !

Perhatikan gambar di bawah ini !

Sebuah pesawat lepas landas dari bandara Iskandar Muda Blang Bintang akan
menuju bandara Kuala Namu Sumatera Utara (Medan). Jika bandara Iskandar
Muda dianggap sebagai titik acuan, apakah pesawat dapat dikatakan bergerak?
Mengapa?

Jadi, dari pernyataan di atas, apa yang dimaksud gerak?

Jawab

Gerak adalah…
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Besaran-besaran dalam Gerak lurus

Ikuti Kegiatan Berikut!

1. Posisi
Diskusikan permasalahan di bawah ini dengan kelompok masing-masin

 Grafik posisi Andi dan Ani ; …………..

 Grafik posisi Anggi dan Ani ; …………

Dari hasil gambar kalian, apa yang kalian pahami tentang posisi?

Jawab ;.....................................................................
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2. Jarak dan Perpindahan

- Setiap perwakilan kelompok salah satu peserta didik berjalan melewati 3
kotak keramik

- Kemudian peserta didik belok ke kanan melewati 4 kotak keramik dan
dilanjutkan belok ke kanan melewati 3 kotak. Jika kita anggap satu kota
keramik sama dengan 1 meter, berapa jarak yang telah ditempuh peserta
didik tersebut, berapa pula perpindahan yang dialami siswa tersebut?

- Apa perbedaan antara jarak dan perpindahan?

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………
….

………………………………

3. Kelajuan dan Kecepatan

Seperti halnya jarak dan perpindahan, kelajuan dan kecepatan kadang disalah

artikan. Kelajuan termasuk besaran skalar dan kecepatan termasuk besaran vector.

Pada kasus di atas, jika Marwan mengayuh sepeda 3 km ke arah barat

mengahabiskan waktu 8 menit, kemudian dikayuhnya kembali sepedanya ke utara

sejauh 4 km selama 12 menit, maka kelajuan rata-rata Marwan adalah…

Kelajuan rata-rata =

V   =
∑

=

=

Kecepatan rata-rata =

V =
∆∆

=  …. m/s
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4. Perlajuan Dan Percepatan

Ketika Marwan akan berangkat sekolah, kecepatan sepeda mula-mula nol (v = 0).

Marwan kemudian mulai mengayuh sepedanya dengan kecepatan tertentu

sehingga terjadi perubahan kecepatan sepeda. Perubahan kecepatan dalam selang

waktu tertentu disebut percepatan (a).

a =

Mobil bergerak dengan kecepatan awal 20 m/s. setelah

10 sekon kecepatannya berubah menjadi 40 m/s.

Berapa percepatan yang dialami mobil tersebut!

………………………………………………………………………………
…….

………………………………………………………………………………
…….

………………………………………………………………………………
…….

………………………………………………………………………………
…….

………………………………
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LKPD 2

Kompetensi Dasar : 3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus
dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan
percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.

Tujuan Pembelajaran :

5. Peserta didik dapat menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB) dan
pengukuran besaran terkait

6. Peserta didik dapat menerapkan besara-besaran fisika GLB dalam bentuk persamaan
dan menggunakan dalam pemecahan masalah

7. Peserta didik dapat menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan
(GLBB) dan pengukuran-pengukuran terkait

8. Peserta didik dapat menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB dalam bentuk
persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah.

Nama Kelompok :

Anggota Kelompok : 1.

2.

3.

4.

5.
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1. Perhatikan gambar berikut ini!

Setelah mengamati gambar 2.1, mari kita jawab pertanyaan di bawah ini!

1. Bagaimana bentuk lintasan mobil pada gambar 2.1?

Jawab :

....................................................................................

2. Berapa kecepatan mobil pada gambar 2.1?

Jawab :

....................................................................................

1. Berapa jarak yang ditempuh mobil tiap sekon?

Jawab :

....................................................................................

2. Bagaimana kecepatan mobil itu?

Jawab :

....................................................................................

3. Disebut apakah gerak mobil pada gambar 2.1?

Jawab :

....................................................................................
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2. Perhatikan gambar berikut ini!

Setelah mengamati gambar 2.2, mari kita jawab pertanyaan di bawah ini!

1. Apakah lintasan mobil pada gambar 2.2 lurus?

Jawab :

....................................................................................

2. Bagaimana kecepatan mobil tersebut tiap detiknya?

Jawab :

....................................................................................

3. Berapa perubahan kecepatan mobil pada gambar 2.2?

Jawab :

....................................................................................

4. Bagaimana perubahan kecepatan mobil tiap detik?

Jawab :

....................................................................................

5. Disebut apakah gerak mobil pada gambar 2.2?

Jawab :

....................................................................................
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Mari berlatih dan berdiskusi dalam
kelompok!

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Sebelum
mengerjakan

sebaiknya baca
petunjuknya

dulu ya,,,

Petunjuk :

1. Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan

teman sekelompok!

2. Ketua kelompok membagi rata setiap soal

kepada anggotanya sehingga semua siswa

mengerjakan. Kerjakanlah jawaban

individu!

3. Diskusikan hasil pekerjaanmu dalam

kelompok!

4. Pilihlah satu teman kelompokmu untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompok

kalian.
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Grafik tersebut merupakan grafik kecepatan terhadap waktu, berdasaekan

grafik tersebut, jenis gerak apa yang dilakukan oleh mobil? Berapa kecepatan

mobil pada saat waktu 8 sekon? Berapakah jarak yang ditempuh benda ketika

telah bergerak selama 8 sekon?

2. Sebuah bola menuruni bidang miring dengan percepatan tetap 3,4 m/s2. Jika

kecepatan bola sebelum menggelinding adalah 3 m/s, berapa kecepatan bola

setelah 5 sekon? Hitung pula berapa panjang lintasan bidang miring yang

dilalui bola!

3. Seseorang melajukan mobilnya pada kecepatan 30 m/s. pada kecepatan ini dia

menginjak rem dan mobil berhenti 6 sekon kemudian. Hitunglah :

a. Perlambatan mobil

b. Jarak tempuh sejak di rem sampai berhenti

4. Kereta api mencapai kecepatan tetap setelah menempuh jarak 1 km dari

stasiun. Kecepatannya sebesar 20 m/s. jika waktu dihitung setelah 1 km maka

tentukan:

a. Kecepatan kereta saat t = 0,5 jam

b. Grafik kecepatan terhadap waktu

c. Grafik jarak terhadap waktu

d. Jarak kereta dari stasiun setelah t = 2 jam

5. Anto mengendarai mobil dengan kecepatan tetap 15 m/s. berapakah:

a. Jarak yang ditempuh Anto setelah berjalan 4 sekon dan 5 sekon

b. Lamanya berjalan untuk menempuh jarak 3 km.

Selamat bekerja
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Lampiran 7

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Nama :

Kelas :

Pelajaran :

Pokok Bahasan :

Petunjuk:

Bacalah soal-soal di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang

menurutmu paling benar dengan memberikan tanda silang (X).

1. Benda dikatakan bergerak jika…

a. Mengalami perubahan kecepatan

b. Mengalami perpindahan

c. Mengalami perubahan percepatan dari percepatan semula

d. Mengalami perubahan kedudukan dari kedudukan sebelumnya

e. Mengalami perubahan jarak dari jarak sebelumnya

2. Perhatikan gambar berikut!

Jono menempuh lintasan ABC dan Jinni menempuh lintasan BDC. Jarak dan

perpindahan Jono dan Jinni adalah…

a. Jono; 12 m dan 4 m, Jinni; 16 m dan 4 m

b. Jono; 12 m dan 4 m, Jinni; 8 m dan 4 m

c. Jono; 8 m dan 4 m, Jinni; 16 m dan 4 m

d. Jono; 12 m dan 8 m, Jinni; 16 m dan 4 m

e. Jono; 16 m dan 4 m, Jinni; 8 m dan 4 m
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3. Sebuah pesawat bergerak ke arah timur sejauh 80 km, kemudian berbalik arah

sejauh 20 km ke arah barat. Perpindahan yang ditempuh pesawat adalah…

a. 20 km

b. 60 km

c. 80 km

d. 100 km

e. 120 km

4. Cindy dan putri mengendarai sepeda motor yang bergerak saling berhadapan

dengan laju yang sama, 30 km/jam. Ketika jarak mereka 60 km, seekor lebah

terbang dari ujung roda depan sepeda motor cindy ke ujung roda depan sepeda

motor putri. Saat menyentuh ujung roda depan sepeda motor Putri, lebah

kembali lagi ke ujung roda depan sepeda motor cindy, demikian seharusnya.

Jika selama gerakan tersebut lebah memiliki kelajuan 50 km/jam, maka

hitunglah jarak yang ditempuh lebah sampai ia terjepit di antara roda depan

sepeda motor Cindy dan Putri!

a. 50 km

b. 48 km

c. 30 km

d. 60 km

e. 55 km

5. Keluarga Sinta berpergian dengan menggunakan sebuah mobil. Sinta menyetir

mobil dengan menggantikan ayahnya setelah menempuh jarak 40 km dari

rumahnya. Pada jarak 10 km dari tempat pergantian, Sinta bergerak dengan

kecepatan 90 km/jam selama 15 menit. Posisi Sinta dan keluarganya dari rumah

setelah 15 menit tersebut adalah…

a. 72 km dari rumah

b. 72,5 km dari rumah

c. 82 km dari rumah

d. 82,5 km dari rumah
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e. 92 km dari rumah

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

Kelajuan jalan seseorang di tunjukkan pada grafik berikut. Pernyataan yang

benar dari grafik tersebut adalah…

a. Orang bergerak tanpa kelajuan awal

b. B ke C menunjukkan perlambatan

c. C ke D menunjukkan kelajuan

d. C ke D menunjukkan kelajuan konstan

e. Pelari berhenti di titik D

7. Berdasarkan grafik posisi (x) terhadap waktu (t) dari suatu benda bergeak,

seperti gambar di bawah ini, maka kelajuan paling besar yang dialami benda

selama geraknya adalah…

a. 10 m/s

b. 20 m/s

c. 30 m/s

d. 40 m/s

e. 50 m/s
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8. Seseorang mengendarai sepeda motor dan bergerak di lintasan dengan

persamaan x = 2t3 + 5t2 + 5, dengan x dalam meter dan t dalam sekon.

Tentukanlah kecepatan rata-rata dalam sealang waktu antara 1 s dan 3 s

a. 16 m/s

b. 25 m/s

c. 30 m/s

d. 36 m/s

e. 46 m/s

9. Seseorang mengendarai mobil dengan kecepatan 90 km/jam, tiba-tiba melihat

seorang anak kecil ditengah jalan pada jarak 200 m dimukanya. Jika mobil

direm dengan perlambatan maksimum sebesar 1,25 m/s2, maka terjadi

peristiwa…

a. Mobil tepat akan berhenti di muka anak itu

b. Mobil langsung berhenti

c. Mobil berhenti jauh di muka anak itu

d. Mobil berhenti sewaktu menabrak anak itu

e. Mobil baru berhenti setelah menabrak anak itu.

10. Sebuah kereta bergerak dari arah barat dengan kelajuan awal 72 km/jam. Saat

mendekati stasiun, kereta direm dengan perlambatan tetap selama 15 menit. Di

stasiun kereta berhenti selama 4 menit. Kemudian, kereta berjalan dengan

percepatan tetap. Dalam waktu 5 menit kecepatan kereta adalah 60 km/jam.

Grafik kelajuan terhadap waktu di bawah ini yang menunjukkan perjalanan

kereta tersebut adalah…

a.
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11. Sebuah benda bergerak dengan kecepatan awal 20 m/s. Jika setelah 5 s
kecepatannya 30 m/s, maka percepatan dan jarak yang ditempuh benda
tersebut setelah 5 s adalah…
a. 2 m/s2 dan 100 m

b. 3 m/s2 dan 100 m

c. 2 m/s2 dan 125 m

b.

c.

d.

e.
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d. 3 m/s2 dan 125 m

e. 2 m/s2 dan 150 m

12. Waktu yang diperlukan sebuah mobil yang bergerak dengan percepatan 2 m/s2,

untuk mengubah kecepatannya dari 10 m/s menjadi 30 m/s adalh…

a. 10 s

b. 20 s

c. 30 s

d. 40 s

e. 50 s

13. Perhatikan gambar grafik dibawah ini!

Grafik di atas merupakan grafik hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t)

dari suatu gerak lurus. Bagian grafik yang menunjukkan gerak lurus beraturan

adalah…

a. 1

b. 2

c. 3

d. 4

e. 5

14. Gerak benda pada lintasan lurus dan mempunyai kecepatan tetap disebut…

a. Gerak lurus berubah beraturan

b. Gerak lurus berubah tak beraturan
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c. Gerak lurus yang tetap

d. Gerak lurus beraturan

e. Gerak lurus berubah tak beraturan

15. Sebuah keterata api sedang bergerak di lintasan. Kereta tersebut direm dari

kecepatan 15 m/s menjadi 5 m/s. setelah menempuh jarak 10 m kereta api

berhenti. Berapa waktu yang diperlukan kereta untuk mulai berhenti dari mulai

pengereman…

a. 1 s

b. 2 s

c. 3 s

d. 4 s

e. 5 s

16. Sebuah pesawat terbang dengan kelajuan 200 km/jam meninggalkan bandara

selama 6 jam. Untuk mencapai bandara pemberhatian berikutnya, kelajuan

pesawat tersebut dinaikanmenjadi 300 km/jam dan tiba setelah ditempuh selama

4 jam. Berapakah kelajuan rata-rata pesawat terbang dari bandara pertama

sampai bandara pemberhentian…

a. 140 km/jam

b. 150 km/jam

c. 240 km/jam

d. 200 km/jam

e. 230 km/jam

17. Di bawah ini yang termasuk contoh dari GLBB adalah…

a. Gerak pesawat saat akan take of atau landing

b. Mobil mainan otomatis.

c. Bola yang bergerak vertikal ke atas.

d. Kereta api sedang bergerak di lintasan rel.

e. Mobil melaju pada kecepatan 90 km/jam dengan arah tetap.
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18. Sebuah batu dilepaskan dari menara dan tiba di tanah dalam waktu 5 sekon.

Ketinggian menara adalah…

a. 25 m

b. 50 m

c. 75 m

d. 100 m

e. 125 m

19. Terdapat dua buah batu yang akan dilempar. Batu pertama dilemparkan ke atas

dari permukaan tanah dengan kecepatan awal 60 m/s. batu kedua dilemparkan

ke bawah dari sebuah gedung dengan kecepatan awal 40 m/s. jika jarak kedua

batu 400 m, kedua batu tersebut akan bertemu setelah bergerak selama…

a. 2 sekon

b. 3 sekon

c. 4 sekon

d. 6 sekon

e. 10 sekon

20. Kereta raksasa malam dari Jogja bergerak lurus ke barat menuju Jakarta

dengan kecepatan 4 m/s. seorang siswa berlari di dalam kereta dengan

kecepatan siswa itu relatife seorang pengamat yang dia di tanah, jika orang

tersebut bergerak lurus ketimur?

a. 1 m/s

b. 3 m/s

c. 4 m/s

d. 5 m/s

e. 7 m/s
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Lampiran 8

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Satuan Pendidikan : SMAN 16 Banda Aceh

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gerak Lurus

Kompetensi Dasar : 3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus

dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan

percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.

Kelas / Semester : X / Ganjil

Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Jumlah Soal : 20 butir

Indikator Soal Soal Jawaban
Aspek

Kognitif

Mendefinisikan

pengertian gerak

1. Benda dikatakan bergerak jika…

a. Mengalami perubahan kecepatan

b. Mengalami perpindahan

c. Mengalami perubahan percepatan dari

percepatan semula

D C2
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d. Mengalami perubahan kedudukan dari

kedudukan sebelumnya

e. Mengalami perubahan jarak dari jarak

sebelumnya

Membedakan

antara jarak dan

perpindahan

2. Perhatikan gambar berikut!

Jono menempuh lintasan ABC dan Jinni

menempuh lintasan BDC. Jarak dan

perpindahan Jono dan Jinni adalah…

a. Jono; 12 m dan 4 m, Jinni; 16 m dan 4 m

b. Jono; 12 m dan 4 m, Jinni; 8 m dan 4 m

c. Jono; 8 m dan 4 m, Jinni; 16 m dan 4 m

d. Jono; 12 m dan 8 m, Jinni; 16 m dan 4 m

e. Jono; 16 m dan 4 m, Jinni; 8 m dan 4 m

C C3

3. Sebuah pesawat bergerak ke arah timur sejauh

80 km, kemudian berbalik arah sejauh 20 km

ke arah barat. Perpindahan yang ditempuh

pesawat adalah…

a. 20 km

b. 60 km

B C2
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c. 80 km

d. 100 km

e. 120 km

4. Cindy dan Putri mengendarai sepeda motor

yang bergerak saling berhadapan dengan laju

yang sama, 30 km/jam. Ketika jarak mereka

60 km, seekor lebah terbang dari ujung roda

depan sepeda motor Cindy ke ujung roda

depan sepeda motor putri. Saat menyentuh

ujung roda depan sepeda motor Putri, lebah

kembali lagi ke ujung roda depan sepeda

motor Cindy, demikian seharusnya. Jika

selama gerakan tersebut lebah memiliki

kelajuan 50 km/jam, maka hitunglah jarak

yang ditempuh lebah sampai ia terjepit di

antara roda depan sepeda motor Cindy dan

Putri!

a. 50 km

b. 48 km

c. 30 km

d. 60 km

e. 55 km

A C5
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5. Keluarga Sinta berpergian dengan

menggunakan sebuah mobil. Sinta menyetir

mobil dengan menggantikan ayahnya setelah

menempuh jarak 40 km dari rumahnya. Pada

jarak 10 km dari tempat pergantian, Sinta

bergerak dengan kecepatan 90 km/jam selama

15 menit. Posisi Sinta dan keluarganya dari

rumah setelah 15 menit tersebut adalah…

a. 72 km dari rumah

b. 72,5 km dari rumah

c. 82 km dari rumah

d. 82,5 km dari rumah

e. 92 km dari rumah

B C4

Membedakan

antara kecepatan

rata-rata dan

kecepatan sesaat

6.

Kelajuan jalan seseorang di tunjukkan pada

grafik berikut. Pernyataan yang benar dari

grafik tersebut adalah…

C C4
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a. Orang bergerak tanpa kelajuan awal

b. B ke C menunjukkan perlambatan

c. C ke D menunjukkan kelajuan

d. C ke D menunjukkan kelajuan konstan

e. Pelari berhenti di titik D

7. Berdasarkan grafik posisi (x) terhadap waktu

(t) dari suatu benda bergerak, seperti gambar

di bawah, maka kelajuan paling besar yang

dialami benda selama geraknya adalah…

a. 10 m/s

b. 20 m/s

c. 30 m/s

d. 40 m/s

e. 50 m/s

D C6

8. Seseorang mengendarai sepeda motor dan

bergerak di lintasan dengan persamaan x = 2t3

+ 5t2 + 5, dengan x dalam meter dan t dalam

E C3
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sekon. Tentukanlah kecepatan rata-rata dalam

sealang waktu antara 1 s dan 3 s

a. 16 m/s

b. 25 m/s

c. 30 m/s

d. 36 m/s

e. 46 m/s

9. Seseorang mengendarai mobil dengan

kecepatan 90 km/jam, tiba-tiba melihat

seorang anak kecil ditengah jalan pada jarak

200 m dimukanya. Jika mobil direm dengan

perlambatan maksimum sebesar 1,25 m/s2,

maka terjadi peristiwa…

a. Mobil tepat akan berhenti di muka anak

itu

b. Mobil langsung berhenti

c. Mobil berhenti jauh di muka anak itu

d. Mobil berhenti sewaktu menabrak anak

itu

e. Mobil baru berhenti setelah menabrak

anak itu.

A C6
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10. Sebuah kereta bergerak dari arah barat

dengan dengan kelajuan awal 72 km/jam.

Saat mendekati stasiun, kereta direm dengan

perlambatan tetap selama 15 menit. Di

stasiun kereta berhenti selama 4 menit.

Kemudian, kereta berjalan dengan

percepatan tetap. Dalam waktu 5 menit

kecepatan kereta adalah 60 km/jam. Grafik

kelajuan terhadap waktu di bawah ini yang

menunjukkan perjalanan kereta tersebut

adalah…

a.

b.

C C5
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c.

d.

e.

Membedakan

antara percepatan

rata-rata dan

percepatan sesaat

11. Sebuah benda bergerak dengan kecepatan

awal 20 m/s. Jika setelah 5 s kecepatannya 30

m/s, maka percepatan dan jarak yang

ditempuh benda tersebut setelah 5 s adalah…

a. 2 m/s2 dan 100 m

b. 3 m/s2 dan 100 m

c. 2 m/s2 dan 125 m

d. 3 m/s2 dan 125 m

C C2
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e. 2 m/s2 dan 150 m

12. Waktu yang diperlukan sebuah mobil yang

bergerak dengan percepatan 2 m/s2, untuk

mengubah kecepatannya dari 10 m/s menjadi

30 m/s adalah…

a. 10 s

b. 20 s

c. 30 s

d. 40 s

e. 50 s

A C3

Menyimpulkan

karakteristik

gerak lurus

beraturan (GLB)

13. Perhatikan gambar grafik dibawah ini!

Grafik di atas merupakan grafik hubungan

antara kecepatan (v) dan waktu (t) dari suatu

gerak lurus. Bagian grafik yang menunjukkan

gerak lurus beraturan adalah…

C C4
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a. 1

b. 2

c. 3

d. 4

e. 5

14. Gerak benda pada lintasan lurus dan

mempunyai kecepatan tetap disebut…

a. Gerak lurus berubah beraturan

b. Gerak lurus berubah tak beraturan

c. Gerak lurus yang tetap

d. Gerak lurus beraturan

e. Gerak lurus berubah tak beraturan

D C1

Menerapkan

besaran-besaran

fisika dalam GLB

dalam bentuk

persamaan dan

menggunakannya

dalam

pemecahan

masalah

15. Sebuah keterata api sedang bergerak di

lintasan. Kereta tersebut direm dari kecepatan

15 m/s menjadi 5 m/s. setelah menempuh

jarak 10 m kereta api berhenti. Berapa waktu

yang diperlukan kereta untuk mulai berhenti

dari mulai pengereman…

a. 1 s

b. 2 s

c. 3 s

A C4
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d. 4 s

e. 5 s

16. Sebuah pesawat terbang dengan kelajuan 200

km/jam meninggalkan bandara selama 6 jam.

Untuk mencapai bandara pemberhatian

berikutnya, kelajuan pesawat tersebut

dinaikanmenjadi 300 km/jam dan tiba setelah

ditempuh selama 4 jam. Berapakah kelajuan

rata-rata pesawat terbang dari bandara

pertama sampai bandara pemberhentian…

a. 140 km/jam

b. 150 km/jam

c. 240 km/jam

d. 200 km/jam

e. 230 km/jam

C C4

Menyimpulkan

karakteristik

gerak lurus

berubah

beraturan

(GLBB)

17. Di bawah ini yang termasuk contoh dari

GLBB adalah…

a. Gerak pesawat saat akan take of atau

landing

b. Mobil mainan otomatis.

c. Bola yang bergerak vertikal ke atas.

A C2
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d. Kereta api sedang bergerak di lintasan rel.

e. Mobil melaju pada kecepatan 90 km/jam

dengan arah tetap.

18. Sebuah batu dilepaskan dari menara dan tiba

di tanah dalam waktu 5 sekon. Ketinggian

menara adalah…

a. 25 m

b. 50 m

c. 75 m

d. 100 m

e. 125 m

B C3

Menerapkan

besaran-besaran

fisika dalam

GLBB dalam

bentuk

persamaan dan

menggunakannya

dalam

pemecahan

masalah

19. Terdapat dua buah batu yang akan dilempar.

Batu pertama dilemparkan ke atas dari

permukaan tanah dengan kecepatan awal 60

m/s. batu kedua dilemparkan ke bawah dari

sebuah gedung dengan kecepatan awal 40

m/s. jika jarak kedua batu 400 m, kedua batu

tersebut akan bertemu setelah bergerak

selama…

a. 2 sekon

b. 3 sekon

C C4
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c. 4 sekon

d. 6 sekon

e. 10 sekon

20. Kereta Taksasa Malam dari Jogja bergerak

lurus ke barat menuju Jakarta dengan

kecepatan 4 m/s. seorang siswa berlari di

dalam kereta dengan kecepatan siswa itu

relatife terhadap seorang pengamat yang dia

di tanah, jika orang tersebut bergerak lurus ke

timur?

a. 1 m/s

b. 3 m/s

c. 4 m/s

d. 5 m/s

e. 7 m/s

A C5
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Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah :

Kelas/ Semester :

Materi :

Hari/ tanggal :

Berilah tanda( √ ) pada kolom. (1) bila tidak dilakukan, (1) bila dikerjakan tapi

kurang, (3) bila dilakukan tapi cukup, (4) bila dilakukan dengan baik, pada masing

– masing pernyataan dibawah ini !

Sintak model Aspek yang diamati
Nilai

1 2 3 4
Kegiatan Inti

1. Guru memberikan stimulus pada peserta

didik berupa pengantar materi secara garis

besar megenai gerak lurus

Pembentukan
kelompok

2. Guru membagi peserta didik dalam

beberapa kelompok kecil yang terdiri dari

4-5 peserta didik

Belajar
individu dan

belajar
kelompok

3. Guru mengarahkan peserta didik untuk

mempelajari materi gerak lurus beserta

contoh soalnya

Belajar
individu

4. Guru memberikan beberapa soal latihan

dalam LKPD untuk di kerjakan setiap

anggota kelompok.
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(                                      )

Belajar
kelompok

kecil

5. Guru meminta peserta didik untuk

mengoreksi dan mendiskusikan hasil

pekerjaannya dalam kelompok.

Belajar
kelompok

besar

6. Guru meminta perwakilan kelompok

untuk mempresentasikan hasil diskusinya

di depan kelas.

7. Guru memberikan kesempatan siswa

untuk bertanya atau mengomentari

pekerjaan temannya.

Pemberian
penghargaan

8. Guru member penguatan jawaban siswa

dan member penghargaan pada kelompok

yang memperoleh poin tertinggi.

9. Guru mengarahkan peserta didik
membuat kesimpulan tentang gerak lurus.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

NamaSekolah :

Kelas/ Semester :

Materi :

Hari/ tanggal :

Berilah tanda( √ ) pada kolom. (1) bila tidak dilakukan, (1) bila dikerjakan tapi

kurang, (3) bila dilakukan tapi cukup, (4) bila dilakukan denganbaik, pada masing

– masing pernyataan dibawah ini !

Sintak model Aspek yang diamati
Nilai

1 2 3 4
Kegiatan Inti

1. Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru tentang pengantar
materi secara garis besar mengenai
gerak lurus

Pembentukan
kelompok

2. Peserta didik membentuk kelompok
sesuai dengan petunjuk guru

Belajar
individu dan

belajar
kelompok

3. Peserta didik mempelajari materi

gerak lurus beserta contoh soalnya

yang ada di LKPD bersama

kelompoknya.

Belajar
individu

4. Masing-masing anggota kelompok
mengerjakan soal latihan

Belajar
kelompok

kecil

5. Setiap peserta didik mengoreksi dan
mendiskusikan pekerjaan anggota
kelompoknya.

Belajar
kelompok

besar

6. Perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas.

7. Peserta didik bertanya atau
mengomentari pekerjaan temannya.
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Pemberian
penghargaan

8. Peserta didik memperhatikan
penguatan dari guru.
Peserta didik memperoleh
penghargaan guru.

9. Peserta didik membuat kesimpulan
tentang meteri gerak lurus.

Banda Aceh, November  2018
Observer

(                                      )
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Lampiran 10

FOTO KEGIATAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE

TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI)

Pertemuan Pertama



122

Pertemuan Kedua
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Pertemuan Ketiga
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